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“Awali dengan niat baik, nikmati dengan rasa syukur,argai setiap proses usaha, 

maka hasil tak akan menghianati setiap usaha” 
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ABSTRAK 

 

 

Klinik sebagai sarana kesehatan dituntut untuk memberikan pelayanan kesehatan 

semaksimal mungkin kepada masyarakat. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

mutu pelayanan yaitu penertiban rekam medis. Selain itu bagi klinik yang 

memiliki apotek pengelolaan data obat sangatlah penting, pencatatan data rekam 

medis dan pengelolaan data obat tidak akan berhasil tanpa didukung dengan 

pengelolaan yang baik dan benar. Realita yang ada Klinik Raniza Prabumulih 

belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam mengelola data rekam medis 

dan apotek, dengan beberapa masalah yang seringkali muncul diantaranya, 

pendaftaran yang dilakukan pasien harus datang langsung ke klinik, pencatatan 

data rekam medis yang sering terjadinya data ganda, kehilangan, dan media 

penyimpanan yang semakin penuh, serta pada apotek yang mengalami kesulitan 

mengelola data keluar masuknya obat. Dalam hal ini sistem informasi rekam 

medis dapat digunaka karyawan pada Klinik Raniza dalam melaksanakan tugas 

masing-masing. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Prototype 

sebagai metode pengembangan dan Data Flow Diagram (DFD) sebagai metode 

pemodelan. Sedangkan dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan bahasa 

pemprograman PHP dan MySQL sebagai databasenya. Hasil dari penelitian ini 

sistem dapat menyimpan data rekam medis dan mengelola data obat pada apotek. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Rekam Medis, Apotek, DFD, PHP, MySQL 
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ABSTRACT 

 

 

Clinic as a health facility is required to provide health services as much as 

possible to the community. One of the efforts to improve the service quality is 

controlling the medical record. In addition, for clinics with drug data 

management pharmacies is essential, recording of medical records and data 

management data will not work without being supported by good and proper 

management. The existing reality Raniza Prabumulih Clinic has not fully utilized 

the technology in managing medical record and pharmacy data, with some 

problems that often arise among others, the registration of the patient must come 

directly to the clinic, recording the medical record data that often the occurrence 

of double data, loss, and storage media more fully, and in pharmacies that have 

difficulty managing data out of the entry of drugs. In this case the medical record 

information system can be used by employees at Raniza Clinic in performing their 

respective duties. In this research the researcher use Prototype method as 

development method and Data Flow Diagram (DFD) as modeling method. While 

in making this application using programming language PHP and MySQL as 

database. The results of this study the system can store medical record data and 

manage drug data on pharmacies. 

Keyword : Information System, medical record, pharmacies, DFD, PHP, 

MySQL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB IPENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem informasi merupakan faktor pendukung yang sangat efektif pada masa 

sekarang, bertambahnya tahun bertambah pula perkembangan informasi di dunia 

ini. Melihat pada prospek kedepan, sistem informasi merupakan salah satu 

kebutuhan yang tidak bisa lepas dari kebutuhan manusia. Perkembangan sistem 

informasi perlu adanya perubahan sesuai dengan keinginan konsumen, 

perubuhannya perlu adanya orang-orang yang mengerti dalam bidang teknologi 

informasi serta adanya saran untuk melahirkan generasi-generasi penerus supaya 

teknologi ini terus berkembang. Namun disamping itu perlu juga adanya sumber 

daya manusia yang memadai untuk bisa memberdayakan teknologi tersebut. 

Kemajuan sistem informasi dikalangan masyarakat, baik itu di kalangan 

pemerintah maupun swasta semakin lama semakin dapat dirasakan manfaaatnya. 

Hal itu dibuktikan dengan kemampuan perangkat lunak yang dapat menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan manusia, sehingga dapat meminimalkan pekerjaan manusia, 

disamping itu juga mendapatkan hasil yang sangat memuaskan serta efisien, baik 

dari segi waktu maupun biaya, apalagi jika ditunjang dengan perangkat keras yang 

memadai. Kebutuhan akan informasi banyak diperlukan diperusahaan-perusahaan 

yang sifatnya berhubungan dengan jasa/pelayanan. 

Melihat manfaat sistem informasi tersebut Klinik Raniza Prabumulih yang 

bergerak dalam bidang jasa pelayanan kesehatan, merasa perlu untuk 

menggunakan informasi tersebut, sehingga dapat dimanfaatkan dan digunakan 

sebagai pelayanan kesehatan terutama dalam administrasi data yang berhubungan 

dengan kesehatan. 

Realita yang ada menunjukan Klinik Raniza Prabumulih masih belum 

sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi. Permasalahan pertama yang 

muncul ketika pendaftaran pasien baru dilakukan, pasien baru yang ingin berobat 

harus mendaftar secara langsung yaitu dengan cara datang ke klinik dan melalui
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proses antri bersamaan dengan pasien lama yang telah terdaftar, proses inilah 

yang mengakibatkan proses antrian yang semakin lama akan semakin panjang, 

dikarenakan petugas harus menginputkan data pasien baru bersamaan dengan 

menerima pasien lama yang telah terdaftar. 

Pencatatan data rekam medis pasien masih berupa berkas yang disimpan oleh 

pihak administrasi, hingga akhirnya pencatatan seluruh data pasien dapat 

meyebabakan media penyimpanan yang semakin lama semakin penuh. Ketika 

pasien kehilangan atau lupa membawa kartu pasien, maka petugas harus mencari 

kembali data pasien tersebut, jika data pasien yang dibutuhkan tidak ditemukan 

maka petugas akan mencatat ulang data pasien dengan nomor dokumen rekam 

medik yang baru. Mengingat pentingnya dokumen rekam medik, kejadian 

duplikasi nomor dokumen rekam medik tersebut mengakibatkan kerugian yang 

dialami oleh pasien, dokter maupun pihak manajemen rumah sakit. Merugikan 

pasien karena haknya tidak terpenuhi dimana informasi riwayat penyakitnya tidak 

berkesinambungan dan dokter pun akan sulit dalam melakukan tindakan sebelum 

mengetahui sejarah penyakit, serta tindakan apa yang pernah diberikan kepada 

pasien yang terdapat di dalam berkas rekam medis. 

Permasalahan selanjutnya ada pada apotek klinik ini yang mana dalam 

menginventori data obat, seringkali terjadi kesulitan dalam menglelola data keluar 

masuknya obat serta petugas kesulitan dalam proses pencarian laporan obat yang 

ditulis secara terpisah-pisah, yang dapat mengakibatkan duplikasi data yang dapat 

menimbulkan data yang tidak konsisten sehingga menghasilkan laporan yang 

tidak dapat dipercaya. Hal ini bisa dijadikan sebagai bahan acuan untuk bisa 

mengembangkan teknologi informasi yang dapat mengefesienkan kerja karyawan. 

Dari uraian latar belakang di atas, maka sangatlah perlu suatu alternatif 

teknologi yang dapat diterapkan di masa yang akan datang, guna meningkatkan 

mutu pelayanan dan meningkatkan kinerja pegawai yaitu dengan “Sistem 

Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis 

WEB” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari uraian latar belakang diatas, yaitu bagaimana 

merancang dan membangun Sistem Informasi rekam Medis dan Apotek Pada 

Klinik Raniza Prabumulih Berbasis Web?. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tetap terarah dan tidak keluar dari topik, maka masalah akan 

dibatasi pada: 

1. Lokasi penelitian ini dilakukan pada Klinik Raniza Prabumulih. 

2. Pendaftaran dilakukan secara online dan datang langsung. 

3. Mengelola data rekam medis pasien. 

4. Mengelola data obat pada apotek. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem Informasi 

rekam Medis danApotek Pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis Web. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan : 

1. Memberikan pelayanan yang optimal terhadap pasien. 

2. Membantu karyawan yang bertugas dalam mengolah data pasien. 

3. Memberikan kemudahan kepada dokter yang bertugas di setiap poli. 

4. Membantu pengolahan data obat di apotek yang terdapat di klinik tersebut. 

5. Membantu pimpinan Klinik dalam melihat laporan. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Serangkaian dari tahapan metode penelitian yang dilakukan yaitu komunikasi, 

perencanaan, pemodelan, konstruksi dan penyerahan sistem yang dibangun. 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini yaitu Klinik Raniza yang beralamat Jl. 

Jend.Sudirman No.278 RT:28 Kota Prabumulih 31113, Sumatera Selatan. 
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1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam penelitian 

adalah: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan yang dilaksanakan berlokasi di Klinik Raniza 

Prabumulih yang memerlukan interaksi langsung dengan User/berkaitan 

dengan Karyawan pada sistem yang sedang berjalan. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara melibatkan dua sisi antara user dengan pembangun 

sistem. Peneliti melakukan interview kepada Karyawan Klinik Raniza, 

terhadap apa yang dilakukan, dihasilakan maupun hal-hal yang ingin 

penulis ketahui dari sistem kerja disana . 

3. Kepustakaan 

Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber - sumber 

lain seperti  buku, jurnal dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

permasalahan. 

1.5.3 Metode Pengembangan 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah prototype 

model, yaitu metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya 

interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat 

mengatasi ketidak serasian antara pengembang dan pengguna (Pressman, 

2012:51). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka dibagi menjadi beberapa tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap-tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan latar belakang, identifikasi masalah, 

metodologi penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang  

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori 

mendasar baik secara umum maupun khusus dari masalah yang 

diteliti. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah organiasi, visi dan misi 

organisasi, serta analisis sistem yang sedang berjalan, analisis 

kebutuhan sistem, pemodelan dan desain sistem yang dibangun 

berdasarkan dengan metode penelitian yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan 

pembahasan tentang sistem yang dibangun. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan 

masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang 

dapat memberikan pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Ayat Al-Qur’an berkenaan dengan penelitian 

2.1.1 Surat al-insaan ayat 28-29 

                             

                  

Artinya : (28)Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian 

tubuh mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti 

(mereka) dengan orang-orang yang serupa dengan mereka (29) Sesungguhnya 

(ayat-ayat) Ini adalah suatu peringatan, Maka barangsiapa menghendaki 

(kebaikan bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya(QS.Al-

Insaan:28-29).  

Penjelasan dari ayat ini adalah (Kami telah menciptakan mereka dan 

menguatkan) menjadikan kuat (persendian tubuh mereka) yakni semua anggota 

tubuh mereka dan sendi-sendinya (apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-

sungguh mengganti) Kami menjadikan (orang-orang yang serupa dengan mereka) 

dalam bentuknya sebagai pengganti mereka, seumpamanya Kami membinasakan 

mereka terlebih dahulu (dengan sebenar-benarnya) lafal ayat ini berfungsi 

mengukuhkan makna yang terdapat dalam lafal Baddalnaa. lafal Idzaa 

berkedudukan sama dengan lafal In seperti contoh lain, yaitu: In Yasya' 

Yudzhibkum, artinya; Seandainya Allah menghendaki niscaya Dia membinasakan 

kalian. Demikian itu karena pengertian yang terkandung di dalam lafal Idzaa 

hanya khusus dipakai untuk sesuatu yang pasti akan terjadi, sedangkan di sini 

Allah swt. tidak menghendaki hal tersebut. (Sesungguhnya ini) surah ini (adalah 

suatu peringatan) suatu nasihat dan pelajaran bagi makhluk (maka barang siapa 

menghendaki niscaya dia mengambil jalan kepada Rabbnya) yakni jalan yang 

dapat menyampaikan dia kepada-Nya, yaitu melalui ketaatan (Jalaluddin, 2007: 

246 bagian 2). 
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2.1.2 Surat Asy-Syu’raa’ ayat 75-80 

                          

                         

            

Artinya: (75) Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa 

yang selalu kamu sembah (76) kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?(77) 

karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan 

Semesta Alam, (78) (yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang 

menunjuki aku, (79) dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum 

kepadaku, (80)  Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku (QS.Asy-

Syu’araa’:75-80). 

Penjelasan dari ayat ini adalah (Ibrahim berkata, "Maka apakah kalian telah 

memperhatikan apa yang selalu kalian sembah)(Kalian dan nenek moyang kalian 

yang dahulu?)  (Karena sesungguhnya apa yang kalian sembah itu adalah 

musuhku) aku tidak menyembah mereka (melainkan) aku hanya menyembah 

(Rabb semesta alam).(Yaitu Tuhan yang telah menciptakan aku, maka Dia-lah 

yang menunjuki aku) kepada agama yang benar. (Dan apabila aku sakit. Dialah 

yang menyembuhkan aku). (Jalaluddin, 2007: 68 bagian 2). 

2.2 Teori-Teori Umum Tentang Rekam Medis dan Apotek 

Pemahaman tentang konsep Sistem dapat dimulai dari mengetahui definisi 

dari bagian-bagian: 

2.2.1 Rekam Medis 

Informasi merupakan satu hal yang sangat  penting dalam sistem pelayanaan 

kesehatan. Rekam Medik secara manual ataupun computeristic, menyimpan 

informasi medik yang menjelaskan seluruh aspek pelayanan kesehatan yang 

diterima pasien. 

Dokter, perawat dan tenaga kesehatan yang lazim memerlukan informasi 

untuk mengobati pasien. Rekam medik sebagai penghubung komunikasi diantara 

petugas kesehatan yang memberi pelayanan kesehatan kepada pasien. Dokumen 
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rekam medik juga berfungsi untuk melindungi aspek hukum dari pasien, tenaga 

kesehatan dan Rumah Sakit itu sendiri. 

Rekam medis berdasarkan Departemen Kesehatan RI, Pedoman Sistem 

Pencatatan Rumah Sakit, Direktorat Jenderal Pelayanan Medik adalah keterangan 

baik yang tertulis atau terekam tentang identitas, anamneses, penentuan fisik 

laboratorium, diagnosa segala pelayanan dan tindakan medis yang diberikan 

kepada pasien, dan pengobatan baik yang dirawat inap, rawat jalan maupun yang 

mendapatkan pelayanan gawat darurat (Sabarguna, 2007:18). 

2.2.2 Klinik 

Klinik menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

028/MENKES/PER/I/2011 Tentang Klinik, klinik adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau 

spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan 

dipimpin oleh seorang tenaga medis. 

Tenaga medis yang dimaksud adalah dokter, dokter spesialis, dokter gigi atau 

dokter gigi spesialis. Sedangkan tenaga kesehatan adalah setiap orang yang 

mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau 

keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan ynag untuk jenis tertentu 

memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 

2.2.3 Apotek 

Salah satu usaha pembangunan nasional diarahkan kepada tercapainya 

kemampuan hidup sehat yang tertujuan memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan bangsa.Tingkat kesehatan yang optimal merupakan modal dalam 

melaksanakan pembangunan nasional karena mempunyai peran yang besar dalam 

pengembangan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu diperlukann sarana 

kesehatan yang memadai, salah satunya seperti apotek. 

Seperti pernyataan (Firmansyah, 2009:25-26) yang mendefinisikan apotek 

“sebagai tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian, penyaluran persediaan farmasi 

dan pembekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat”. Apotek menyediakan 

sarana-sarana kesehatan seperti obat bebas ataupun obat resep dokter. 
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2.3 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Ilmu Komputer 

Pemahaman mengenai konsep Sistem Informasi diumulai dari pendefinisian, 

Karakteristik Sistem, dan Sistem Informasi itu sendiri. 

2.3.1 Sistem 

Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan 

dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama (Pratama, 

2014:7). Sistem dapat didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang terintegrasi 

dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama yang perlu 

diperhatikan dalam suatu sistem adalah elemen-elemennya. Tentunya setiap 

sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, yang kombinasinya berbeda antara 

sistem yang satu dengan sistem yang lain. Namun demikian, susunan dasarnya 

tetap sama (Nugroho, 2010:17). 

2.3.2 Informasi 

Informasi merupakan salah satu elemen dalam manajemen perusahaan. Agar 

informasi dapat mengalir lancar, para manajer perlu menempatkan informasi 

dalam suatu kerangka sistem (Nugroho, 2010:17). Informasi yang baik harus 

memenuhi kualifikasi yang antara lain : 

a. Akurat, Maksud akurat ialah informasi tersebut bebas dari kesalahan dan 

bebas dari bias, bebas dari kesalahan berarti bahwa informasi tersebut 

benar-benar menyatakan apa yang harus dinyatakan. Bebas dari bias 

berarti bahwa informasi tersebut teliti. 

b. Tepat Waktu, Jelas informasi harus diberikan pada waktu yang tepat. 

Informasi yang sudah kadaluarsa hanya bernilai sampah, sekalipun 

informasinya sama dan tidak berubah. 

c. Relevan, Artinya bahwa informasi tersebut sesuai kebutuhan pihak yang 

membutuhkan informasi. Misalnya, untuk menghitung dosis obat seorang 

pasien, dokter membutuhkan informasi mengenai berat badan pasien. Jadi, 

berat badan pasien adalah informasi yang relevan, sedangkan informasi 

tentang tinggi badan pasien bukanlah informasi yang relevan. (Nugroho, 

2010:16). 
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2.3.3 Data 

Data Adalah bahan mentah yang diproses untuk menyajikan informasi 

(Sutabri, 2012:2). Data adalah fakta atau observasi mentah yang biasanya 

mengenai fenomena fisik atau transaksi bisnis, lebih khusus lagi data adalah 

ukuran objektif dari atribut (Karakteristik) dari entitas, seperti orang-orang, 

tempat, benda, atau kejadian (Indrajani, 2014: 2). 

Teknologi database diperlukan karena mampu menyatukan banyak data di 

berbagai komputer dalam unit kerja ke dalam sebuah sistem data yang 

terintegrasi. Teknologi database memberikan beberapa manfaat seperti berikut : 

Konsistensi Data, Efisiensi Penyimpanan Data, Kemudahan Pencarian Data 

(Nugroho, 2014: 71). 

2.3.4 DataBase 

Database dapat juga diartikan sebagai program. Dalam lingkungan komputer 

mikro, yang dimaksud database adalah sebuah program yang memungkinkan 

pemakai membuat dan menyimpan informasi atau melihat suatu informasi tertentu 

bila diperlukan. 

Database (Multi file) adalah sekumpulan dari bermacam-macam file yang 

datanya saling berhubungan atau kumpulan dari data yang terintegrasi, 

diorganisasikan, disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan 

kembali. Tujuan utama dari konsep database adalah meminimumkan pengulangan 

data dan mencapai independensi data. Independensi data adalah kemampuan 

untuk mengubah dalam struktur data tanpa membuat perubahan pada program 

yang memproses data (Suyanto, 2005:248). 

Istilah database mulai digunakan Juni 1963 ketika System Development 

Corporation mensponsori sebuah simposium bertema Development And 

Management Of A Computer-Centered Database. Databasedigunakan sebagai 

kata tunggal dimulai di Eropa pada awal 1970-an dan sampai kini masih 

digunakan mayoritas surat kabar Amerika (Wahyudi, 2008:178). 

Teknologi  database diperlukan karena mampu menyatukan banyak data di 

berbagai komputer dalam unit kerja ke dalam sebuah sistem data yang 

terintegrasi. 

file:///D:/data%20kuliah/%5bTA%5d%20Laporan/Laporan%20-%20pustaka/4%20Books/Slamin%202007/DSCN3623.JPG
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Teknologi databasememberikan beberapa manfaat seperti berikut: 

1. Konsistensi data 

2. Efisiensi penyimpanan data 

3. Kemudahan pencarian data 

(Nugroho, 2010:71). 

2.3.5 Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai integrasi antara orang, data, alat 

dan prosedur yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan. Jadi, di dalam 

sistem informasi terdapat elemen orang, data, alat dan prosedur atau cara 

(Nugroho, 2010:17). 

Sistem informasi adalah sistem sosioteknis. Walaupun sistem informasi terdiri 

atas mesin dan perangkat keras teknologi fisik, namun memerlukan investasi 

intelektual, organisatoris dan substansial sosial agar dapat berjalan baik (Laudon, 

2005:19). Laudon memaparkan dampak positif dan negatif dari sistem informasi 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Dampak Positif dan Negatif dari Sistem Informasi 

Kuntungan sistem informasi  Dampak negatif sistem informasi 

Sistem informasi dapat menjalankan 

kalkulasi atau perhitungan lebih 

cepat dibandingkan manusia 

Dengan mengotomasi aktivitas yang 

biasanya dikerjakan oleh manusia maka 

sistem informasi dapat mengeliminasi 

pekerjaan/mata pencarian 

Sistem informasi memvantu 

perusahaan belajar lebih banyak 

mengenai pola-pola pembelian dan 

kesukaan-kesukaan pelanggan 

Sistem informasi memungkinkan 

perusahaan untuk mengumpulkan 

rincian data pribadi seseorang yang 

berarti melanggar privasi 

Sistem informasi memberi kemajuan 

dalam bidang kesehatan seperti 

pembedahan, radiologi dan 

monitoring pasien 

Penggunaan sistem informasi secara 

berlebihan dapat mengakibatkna stres 

tubuh dan masalah-masalah kesehatan 

lainnya 

Internet mendistribusikan informasi 

secara cepat ke jutaan orang di 

seluruh penjuru dunia 

Internet dapat digunakan untuk 

mendistribusikan produk-produk 

bajakan seperti perangkat lunak, buku, 

artikel dan properti intelektual lainnya 

(Sumber : Laudon, 2005:38) 
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Sistem informasi, seperti sistem lain yang ada di dunia ini, secara garis besar 

dapat dijelaskan dan diuraikan berdasarkan struktur dan prosesnya. Begitu juga 

dengan tatakelola TI, sebagai suatu sistem dapat dijelaskan dalam perspektif 

struktur dan perspektif proses  (Jogiyanto, 2011:16). 

2.4 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Tools Yang Digunakan Untuk 

Mendesain 

Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui 

Tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang diusulkan yaitu 

dengan bagan alir atau flowchartdan Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram  

yang digunakan untuk pemodelan dengan sistem dengan metodologi terstruktur. 

2.4.1 Flowchart 

Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (Chart) yang menunjukan alir 

(Flow)didalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan 

terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi serta pada waktu 

akan menggambarkan suatu bagan alir. Ada lima macam bagan alir yakni terdiri 

dari bagan alir sistem (Systems flowchart), bagan alir dokumen (Document 

flowchart), bagan alir skematik (Scematic flowchart), bagan alir program 

(Program Flowchart), bagan alir proses (Process flowchart) yang saya gunakan 

dalam penelitian ini adalah bagan alir sistem (Systems flowchart).Bagan alir 

sistem (Systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan 

secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari 

prosedur-prosedur yang ada didalam sistem, bagan alir sistem menunjukan apa 

yang dikerjakan di sistem, bagan alir sistem digambar dengan menggunakan 

simbol-simbol yang mana terdiri dari 21 simbolbagan alir sistem (Jogiyanto, 

2005:795-796). 

Tabel 2.2 Tabel Simbol Bagan Alir Sistem 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 

Dokumen Menunjukan dokumen input 

dan output baik untuk proses 

manual, mekanik atau 

komputer. 
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2  Kegiatan 

Manual  

Menunjukan pekerjaan 

manual. 

3  

 

N 

Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang 

diarsip urut tanggal 

(Numerical). 

4  

 

A 

Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang 

diarsip urut tanggal 

(Alphabetical). 

5    

 

C 

Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang 

diarsip urut tanggal 

(cronological). 

6  Kartu Plong Menunjukan input/output 

yang menggunakan kartu 

plong. 

7  Proses  Menunjukan kegiatan proses 

dari operasi program 

komputer. 

8  Operasi luar Menunjukan operasi yang 

dilakukan di luar proses 

operasi komputer.  

9  Pengurutan 

offline  

Menunjukan proses 

pengurutan data di luar 

proses komputer. 

10  Pita 

magnetik 

Menunjukan input/output 

yang menggunakan pita 

magnetik. 

11  Hard disk Menunjukan input/output 

yang menggunakan hard 

disk. 

12  Diskette  Menunjukan input/output 

yang menggunakan diskette. 

13  Drum 

magnetik 

Menunjukan input/output 

yang menggunakan drum 

magnetik. 

14  Pita kertas 

berlubang 

Menunjukan input/output 

yang menggunakan pita 

kertas berlubang. 
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15  Keyboard  Menunjukan input yang 

menggunakan on-line 

keyboard. 

16  Simbol 

Display 

Menunjukan Output yang 

ditampilkan monitor. 

17  Simbol Pita 

Kontrol 

Menunjukan penggunaan 

pita kontrol (control tape) 

dalam batch control 

totaluntuk pencocokan di 

proses batch processing. 

18  Simbol 

Hubungan 

Komunikasi 

Menunjukan proses transmisi 

data melalui channel 

komunikasi. 

19  Garis alir Menunjukan arus dari proses. 

20 

 

Simbol 

penjelasan 

Menunjukan penjelasan dari 

suatu proses. 

21  penghubung Menunjukan penghubung ke 

halaman yang masih sama 

atau ke halaman lain. 

(Sumber : Jogiyanto, 2005:796-799). 

2.4.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD)atau Diagram Alir Data merupakan tools (alat) 

yang digunakan dalam metodologi dengan analisis yang terstruktur. 

Analisis terstruktur banyak digunakan untuk menetapkan input sistem, proses 

dan outputnya. Ia menawarkan model grafis logis dan alir informasi, mempartisi 

sistem ke dalam modul-modul yang menunjukkan level rincian yang bisa dikelola   

(Laudon, 2005:663). Diagram Alir Data memiliki notasi seperti yang 

diperlihatkan pada Tabel 2.3 DAD hanya menggunakan empat macam simbol. 

Simbol-simbol tersebut adalah  (Nugroho, 2010:113): 
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1. Elemen Lingkungan 

Elemen ini terdapat di luar sistem. Elemen-elemen ini menyediakan input 

data dan menerima output informasi. Dalam DAD tidak ada perbedaan 

data dan informasi. Semua aliran dianggap sebagai data. Nama 

“terminator” digunakan untuk menggambarkan elemen yang berhubungan 

dengan lingkungan, yang mereka gunakan sebagai tanda tempat sistem 

tersebut berakhir. 

2. Pemrosesan 

Pemprosesan adalah sesuatu yang mengubah input menjadi output. Proses 

dapat digambarkan dalam bentuk lingkaran, sebuah bujursangkar atau 

sebuah bujursangkar dengan sudut yang dibulatkan. Setiap simbol proses 

diberi nama sesuai proses kerja yang dilakukan. 

3. Aliran Data 

Sebuah aliran data dapat berisi suatu data yang bergerak. Simbol arus 

panah digunakan untuk menggambarkan Data Flow dalam sebuah DAD. 

Anak panah dapat digambarkan dengan garis lurus atau garis lengkung. 

4. Penyimpanan Data 

Dalam terminologi DAD, yang dimaksudkan dengan penyimpanan data 

adalah tempat penyimpanan data. Data tersimpan adalah data yang tidak 

bergerak atau file. 

Tabel 2.3Tabel Simbol DFD 

Keterangan Simbol Gane and Sarson 

Proses  

Data flow 

(Arus Data) 

 

 

Nama 
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Data Store 

(Simpanan Data) 

 

Entitas / Kesatuan 

Luar / Source 

 

(Sumber : Fatta, 2007:107) 

Diagram Alir Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah alat 

dokumentasi grafik yang menggunakan simbol-simbol untuk menjelaskan suatu 

proses. Walaupun namanya menunjukkan penekanan pada data, kenyataannya 

tidak demikian. Penekanan justru diberikas pada proses. Kata “data” disana berarti 

data yang mengalir. Dengan kata lain, diagram di atas sebenarnya menunjukkan 

aliran proses  (Nugroho, 2010:113). 

2.4.3 Entity Relationship Diagram 

Diagram ini menunjukkan hubungan antara entitas yang satu dengan yang lain 

dan juga bentuk hubungannya. Dengan adanya hubungan antar-entitas ini maka 

seluruh data menjadi tergabung di dalam satu kesatuan yang terintegrasi 

(Nugroho, 2010:114).ERD adalah notasi yang digunakan untuk melakukan 

aktivitas pemodelan data (Pressman, 2014:353). ERD(Entity Relationship 

Diagram) adalah gambar atau diagram yang menunjukkan informasi dibuat, 

disimpan dan digunakan dalam sistem bisnis(Fatta, 2007:121).seperti yang 

ditampilkan Tabel 2.4. 

Tabel 2.4Tabel Simbol ERD 

Nama Simbol Keterangan 

 

Entitas  

 

 Orang, tempat, atau benda 

memiliki nama tunggal 

 

Atribut 

 

 

Property dari entitas harus 

digunakan oleh minimal 1 

proses bisnis dipecah dalam 

file:///D:/data%20kuliah/%5bTA%5d%20Laporan/Laporan%20-%20pustaka/4%20Books/Nugroho,%20Eko%202010/DSCN3271.JPG
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detail 

 

Relasi 

 Menunjukkan hubungan antar 2 

entitas, dideskripsikan dengan 

kata kerja 

 

Link 

 

 

Penghubung antara himpunan 

relasi dengan himpunan entitas 

dan himpunan entitas dengan 

atributnya 

(Sumber : Fatta, 2007:124). 

Entity adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah 

sebutan lain dari file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk 

menggambarkan entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas. Entity 

adalah sebutan lain dari record dan entities atau set entity adalah sebutan lain dari 

file. Kata entitas yang digunakan di sini dimaksudkan untuk menggambarkan 

entities, meskipun seharusnya ditulis himpunan entitas. 

Relasi (Relationship) adalah keterhubungan atau keterkaitan antara satu 

dengan satu atau lebih entitas lain. Bentuk hubungan tersebut bermacam-macam, 

yaitu  (Nugroho, 2010:119): 

1. One to one 

Satu rekaman di sebuah entitas berhubungan dengan hanya satu rekaman 

di entitas lain. 

2. One to many 

Satu rekaman di sebuah entitas berhubungan dengan lebih dari satu 

rekaman di entitas lain. 

3. Many to many 

Lebih dari satu rekaman di sebuah entitas berhubungan dengan lebih dari 

satu rekaman di entitas lain. 

Atribut atau field adalah suatu karakteristik yang biasa untuk menggambarkan 

seluruh atau sebagiandari record. Kata lain dari atribut adalah elemen data. 

Atribut dan entitas memiliki keterkaitan yang dapat digambarkan dengan notasi 

penghubung. 

file:///I:/Δ%20Smad-Lock%20(Brankas%20Smadav)%20Δ/Data/B/4/8%20TA/%5bTA%5d%20Laporan/Laporan%20-%20pustaka/4%20Books/Nugroho,%20Eko%202010/DSCN3271.JPG
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Penghubung atau konektor merupakan bentuk dari keterikatan antara entitas, 

atribut, maupun dengan relasi. Penghubung dapat digambarkan dengan garis yang 

menghubungkan notasi berdasarkan keterikatan yang dimiliki. Notasi entitas, 

relasi, atribut dan penghubung sebagaiamana yang ditampilkan dari Tabel 2.4. 

2.5 Metode Pengembangan 

Model Prototype merupakan salah satu model SDLC yang mempunyai ciri 

khas sebagai model proses evolusioner.Prototype sendiri bertujuan agar pengguna 

dapat memahami alir proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang terlihat 

siap digunakan  (Pressman, 2012:51). 

 
(Sumber: Pressman, 2010:51) 

Gambar 2.1Model Prototype 

Model proses pengembangan perangat lunak Prototypemenampilkan 

serangkaian tahapan pengembangan dengan penjelesan mengenai tahapan pada 

metode yang digunakan pada penelitian, yaitu :  

a. Komunikasi. Pada Tahapan awal dari model prototypedilakukan analisis 

terhadap permasalahanguna mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 

yang ada, yaitu mengidentifikasi masalah dari pengguna, masalah sistem, 

membatasi masalah dan mendapatkan data serta informasi-informasi lain 

yang diperlukan untuk pengembangan sistem. 

b. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan 

sumberdaya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan 

sistem,  dan tujuan berdasarkan sistem perencanaan sementara pada hasil 

komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan yang 

diharapkan atau masih dievaluasi kembali. 
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c. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakanData Flow Diagram (DFD), pemodelan data menggunakan 

Entity Relationship Diagram (ERD). berikutnya pembuatan aplikasi 

(coding) dari sistem yang dibuat diterjemahkan kedalam bahasa 

pemrograman PHP yang diintegrasikan dengan pengguna basis data 

MySQL. 

d. Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangunprototype dan 

menguji-coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan 

user-support juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 

e. Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan 

implementasi dari sistem yang dikembangkan. 

2.6 Alat Bantu Yang Digunakan Untuk Mengimplemetasikan Hasil Desain. 

Proses konstruksi untuk dapat membangun sebuahprototype membutuhkan 

alat bantu perangkat lunak pemprograman seperti Hypertext Processor (PHP), My 

Structured Query Language (MySQL), dan XAMPP.  

2.6.1 Hypertext Preprocessor 

PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pmrograman scrip- scrip 

yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever web, 

dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang 

dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikenal juga sebagai 

bahasa pemrograman server side(Betha, 2012:4). 

PHP Hypertext Preprocessoratau disingkat dengan PHP adalah suatu bahasa 

scripting khususnya digunakan untuk webdevlopment. Karena sifatnya yang 

server side scripting, maka untuk menjalankan PHP harus menggunakan web 

server ( Hidayatullah, 2014 : 231). 

2.6.2 MySQL 

MySQL adalah sofware atau program aplikasi database, yaitu sofware yang 

dapat dipakai untuk menyimpan data berupa informasi, teks dan juga angka 

(Nugroho, 2014:31). MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat 
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banyak digunakan oleh para pemrogram aplikasi web, kelebihan dari MySQL 

adalah gratis, handal, selalu di-Update dan banyak forum yang memfasilitasi para 

pengguna jika memiliki kendala ( Hidayatullah, 2014 : 180). 

2.6.3 XAMPP 

XAMPP adalah suatu bundel web server yang populer digunakan untuk coba-

coba di Windows karena kemudahan instalasinya (Nugroho, 2008:2). Bundel 

program open source tersebut berisi antara lain server web Apache, interpreter 

PHP, dan basis data MySQL. 

2.7 Teori Pengujian Yang Akan Digunakan 

Pengujian BlackBox testing alat dan teknik pengujian yang dilakukan terhadap 

sistem dengan menggunakan metode BlackBox. Pengujian Black-Box berfokus 

pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian Black-

Box memungkinkan perekayasaan perangkat lunak mendapatkan serangkaian 

kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk 

suatu Program (pressman, 2001:551). Pengujian BlackBox berusaha menemukan 

kesalahan dalam kriteria sebagai berikut: 

1. Fungsi-fungsi tidak benar atau hilang 

2. Kesalahan interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

4. Kesalahan kinerja 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi 

2.8 Tinjauan Pustaka 

Beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan SIstem InformasiRekam 

Medis dan Apotek antara lain 10 jurnal dapat dilihat pada Tabel 2.5. Berdasarkan 

Tabel 2.5 Tinjauan Pustaka yang membedakan tentang studi sejenis Adapun 

perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalahpemodelan yang digunakan 

adalah Flowchart, DFD dan ERD dengan program berbasis Web menggunakan 

metode pengembangan sistem prototype, bahasa pemrograman PHP dan MySQL 

sebagai databasenya.  
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Selain dari yang di jelaskan diatas, perbedaan lain yang dimiliki pada 

penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan adanya 

pendaftaran calon pasien dapat dilakukan secara online, data rekam medis yang 

disimpan dapat lebih akurat dengan sistem yang terkomputerisasi, adanya sistem 

yang mengatur data obat yang dapat mempermudah kerja karyawan yang ada di 

klinik raniza tersebut. 

Tabel 2.5 Tinjauan Pustaka 

No 
 

Nama Judul Tahun Isi 

1 Fahmi 

Hakam 

Perancangan 

Sistem 

InformasiRekam 

Medis Di Klinik 

Griya Medika 

Menggunakan 

Metode 

Prototyping 

2015 pemodelan DFD dan relasi 

antar entitas atau ERD dan 

bahasa program PHP dengan 

Database MySQL, hasil 

penelitian yaitusistem 

informasi rekam medis, yang 

nantinya dapat digunakan 

untuk menunjang dalam 

memberikan pelayanan 

kesehatan. Penggunaan dan 

tampilan interface yang 

disajikan, juga mudah untuk 

dioperasikan oleh pengguna. 

Dengan menggunakan metode 

prototyping, pengembangan 

sistem yang dilakukan menjadi 

lebih mudah, karena 

melibatkan user dan end user 

secara langsung. 

2 syukron dan 

Hasan 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Rawat Jalan 

Berbasis Web 

Pada Puskesmas 

Winong 

2015 Pemodelan menggunakan 

UML dengan Bahasa 

pemrograman PHP dan 

database MySQL, hasil yang 

didapat antara lain Dengan 

menggunakan sistem  

informasi  rawat jalan ini, 

diharapkan dapat mempercepat 

pelayanan kesehatan pada 

Puskesmas winong. Sistem 

informasi rawat jalan ini dapat 

mempermudah kerja bagian 

administrasi dalam membuat 

laporan. 
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3 Budiarti, 

fernanda, 

dan utoro 

Sistem Informasi 

Indeks Untuk 

Rekam Medis 

2015 Metode pengembangan system 

yang digunakan yaitu Simple 

Random Samplingdengan 

bahasa pemprograman 

menggunakan PHP dan 

database MySQL, hasil 

penelitian yaitu dari aplikasi ini 

dapat membuat indeks 

penyakit, indeks tindakan, 

indeks dokter dan indeks 

pasien secara otomatis. Selain 

indeks-indeks untuk rekam  

medis, aplikasi ini juga dapat 

menghasilkan laporan 10 besar 

penyakit dan tindakan baik 

rawat inap maupun rawat jalan. 

4 Puspitasari, 

purnama 

dan Sukadi 

Sistem Informasi 

Rekam Medis 

Pasien Rawat 

Jalan Dan 

Observasi Pada 

Puskesmas 

Pringkuku 

Kabupaten 

Pacitan 

2013 Pemodelan system dengan 

menggunakan DFD Data Flow 

Diagram. Bahasa 

pemprograman menggunanak 

PHP dan database MySQl. 

Dengan hasil rekam medis 

pasien rawat jalan ini pencarian 

data dilakukan dengan lebih 

mudah, pembuatan laporan 

juga lebih cepat dan 

menghasilkan data yang akurat, 

Dapat meminimalisir kesalahan 

dalam pengolahan data rekam 

medis pasien rawat jalan, 

Dapat mempermudah petugas 

pada waktu pengolahan data 

rekam medis pasien rawat jalan 

5 Sukamto,Su

listyo, dan 

Suyanto 

Sistem Terpadu 

Rekam Medik 

Rumah Sakit  

Dengan Smart 

Card 

2012 Metode pengembangan sistem 

yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 

MetodePrototypedengan tools 

Data Flow Diagram (DFD) 

dan Entity Relation Diagram 

(ERD). Hasil yang didapatkan 

yakni Data pasien dapat 

disimpan dalam media digital 

yang kecil dan sederhana yaitu 

berupa smart card, dengan alat 

digital ini data riwayat 

penyakit dan penanganan yang 
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pernah dilakukan oleh tenaga 

medis dapat tersimpan secara 

lengkap dalam bentuk 

database. Sehingga saat pasien 

berpindah-pindah tempat 

tinggal atau rumah sakit, pihak 

rumah sakit atau tenaga medis 

dapat membaca informasi yang 

ada pada smart card tersebut 

dengan sebuah alat pembaca 

smart card (smart card reader) 

dengan cepat dan akurat, hal 

tersebut akan mempecepat 

poses penanganan penyakit 

yang diderita pasien. 

6 Putro dan 

riasti 

Pembangunan 

Sistem Informasi 

Jaminan 

Kesehatan 

Rembang Sehat 

Berbasis Web 

Pada Dinas 

Kesehatan 

Kabupaten 

Rembang 

2011 Alur proses digambarkan 

dengan diagram alir 

(flowchart) dengan bahasa 

pemrograman PHP dan 

database MySQL, hasil 

penelitian antara 

lainsistemAplikasi JKRS 

berbasis web yang dibuat dapat 

membantu petugas administrasi 

sehingga proses pendaftaran 

pasien penerima tunjangan 

lebih efektif dan efisien. 

Aplikasi JKRS berbasis web 

tersebut mempermudah 

petugas dalam penyimpanan 

berkas dan pencarian data. 

Aplikasi JKRS berbasis Web 

dapat membantu dinas 

kesehatan untuk menyalurkan 

bantuan atau jaminan 

kesehatan secara tepat, tanpa 

adanya manipulasi data.. 

7 Susanto dan 

Sukadi 

Sistem Informasi 

Rekam Medis 

Pada Rumah 

Sakit Umum 

Daerah (RSUD) 

Pacitan Berbasis 

Web Base 

2011 PemodelanSystemData Flow 

Diagram (DFD).Bahasa 

pemrograman PHP dan 

databaseMySQL, hasil yang 

didapatkan yakni Sistem 

informasi rekam medis dapat 

digunakan sebagai sarana 

penyedia layanan dan 

informasi bagi penggunanya 
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baik untuk dokter, paramedis, 

karyawan, dan pasien rumah 

sakit dimanapun dan kapanpun 

mereka berada, sehingga bisa 

mendapatkan informasi akurat 

karena informasi yang tersedia 

senantiasa terbaharui. 

8 Lestari, 

Tania, dan 

rahmi 

Sistem Informasi 

Rekam Medik 

Pada Rumah 

Sakit Bersalin 

Graha Rap  

Tanjung Balai 

Karimun 

2011 Metode yang digunakan FAST 

(Framework for the 

Application of Systems 

Techniques).bahasa 

pemrograman PHP dan 

database MySQL, hasil dari 

penelitian antara lain Dengan 

adanya sistem yang baru akan 

dapat mempermudah dalam 

pencarian data pasien.Dengan 

adanya sistem yang baru ini 

sistem dapat membuat laporan 

secara otomatis untuk beberapa 

pihak terkait. Laporan terbagi 

menjadi beberapa antara lain 

laporan registrasi pasien, 

laporan transaksi pasien, 

laporan rekam medis, laporan 

hasil pemeriksaan pasien. 

9 Setyorahayu

, Riasti, dan 

Sukadi 

Pembangunan 

Sistem Informasi 

Pengolahan Data 

Pasien Rawat 

Inap Puskesmas 

Wonokarto 

2011 Pemodelan dengan 

menggunakan DFD-ERD 

disertai dengan user interface. 

Dengan menggunakan bahasa 

pemprograman JAVA dan 

database MySQL, dan 

mendapatkan hasil pendaftaran 

dan pencatatan data rekam 

medis dapat dilakukan secara 

komputerisasi. Dengan adanya 

system ini dapat 

mempersingkat waktu 

pengelolaan. 
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10 Nugroho, 

Fitriasih  

dan 

Widada 

Sistem Informasi 

Rekam Medis  Di 

Puskesmas 

Masaran I Sragen 

2011 Percancangan menggunakan 

bahasa pemprograman Visual 

Basic dengan data base 

MySQL. Dengan pemodelan 

system diagram context, ERD 

dan DFD dengan menghasilkan 

suatu sistem yang dapat 

digunakan sebagai salah satu 

dalam pemrosesan data yaitu 

pengolahan data laporan secara 

multi user. Adapun laporan-

laporan tersebut antara lain : 

Laporan Data Petugas 

Kesehatan, Laporan Data Poli, 

Laporan Data Pasien, Laporan 

Data Kartu Identitas Berobat, 

Laporan Pendaftaran, dan 

Laoran Data Rekam Medis. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Gambaran Umum Klinik Raniza Prabumulih 

Kesehatan adalah kebutuhan dasar manusia. Menjalani hidup sehat merupakan 

impian setiap orang. Menjawab kebutuhan tersebut maka Klinik RANIZA 

Prabumulih hadir untuk melayani kesehatan masyarakat kota Prabumulih dan 

sekitarnya. 

Klinik RANIZA Prabumulih  adalah fasilitas layanan kesehatan yang dikelola 

oleh swasta. Berada di lokasi yang sangat strategis, Klinik Raniza tepatnya 

terletak di jalan jenderal sudirman no 45 Rt 01 Rw 03 Kelurahan Tugu Kecil 

kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Pendirian klinik ini sendiri sudah 

mendapatkan ijin dan persetujuan dari pihak terkait diantaranya Surat Izin Klinik 

Pratama Rawat Inap dari Dinkes Kota Prabumulih Nomor : 

800.1/177/Kes/XII/2012. 

Dalam memberikan pelayanan terhadap pasien, Klinik RANIZA beroperasi 24 

jam dan 7 hari dalam seminggu. Klinik RANIZA melayani pasien umum dan 

perusahaan, serta pasien BPJS kesehatan. Tim dokter dan paramedis serta non 

medis selalu siap untuk melayani pasien. Kami mengutamakan pelayanan 

kesehatan yang bermutu dan berorientasi pada kepuasan pasien.  

Seiring dengan perkembangan Kota Prabumulih, khususnya lokasi di sekitar 

klinik Raniza Prabumulih dan pertumbuhan penduduknya, maka sewajarnya 

Klinik berperan serta dalam pelayanan kesehatan masyarakat luas untuk 

menunjang program pemerintah. Salah satunya dengan penetapan klinik RANIZA 

sebagai KLINIK KB, yang berkoordinasi dengan BKKBN dan Dinkes kota 

Prabumulih. 

Sampai saat ini Klinik RANIZA memiliki pelayanan cukup lengkap berupa 

pelayanan medis (Poli Umum dan Spesialis, Poli Gigi, dan persalinan) dan 

penunjang seperti Apotek, Laboratorium, dan EKG. Klinik RANIZA terus 

berusaha meningkatkan kualitas pelayanan dengan terus mengembangkan diri dan
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terus menjalin kerja sama dengan pihak-pihak yang mempunyai tujuan yang 

sama, agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik untuk masyarakat. 

 

Gambar 3.1 Logo Klinik Raniza 

3.1.1 Visi dan Misi Klinik 

Visi : dari klinik raniza yaitu Menjadi penyelenggara pelayanan kesehatan 

terbaik di Kota Prabumulih dan sekitarnya 

MISI: 

1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pelayanan yang 

bermutu  dengan biaya yang terjangkau. 

2. Membangun SDM Berkualitasdan profesional dengan terus menerus 

mengembangkan kompetensinya. 

3. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

4. Memiliki sinergi dengan mitra usaha untuk bersama-sama meningkatkan 

daya saing agar menjadi   klinik kesehatan yang terkemuka di kota 

Prabumulih. 

(Sumber : Profil Klinik) 

3.1.2 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan secara keseluruhan 

dari unit kerja, pembagian tugas, memberikan gambaran nyata mengenai 

hubungan fungsional antara bagian satu dengan bagian lainya karena dipengaruhi 

oleh beberapa hal seperti jenis perusahaan, ruang lingkup perusahaan, dan lain-

lain.Struktur organisasi yang didirikan tentunya mempunyai tujuan, dan untuk 

mencapai tujuan agar dapat berhasil diperlukan suatu perencanaan yang baik dan 

terencana. Sistem organisasi akan mewujudkan garis wewenang untuk 
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memberikan perintah dari atasan sampai bawahan pada tingkat pelaksanaan dan 

memperlihatkan tanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada karyawan. 

Klinik Raniza Kota Prabumulih memiliki beberapa bidang dan tugas sesuai 

dengan perundang-undangan dalam ketentuan Departemen Kesehatan, Dengan 

pembagian tugas dan tanggung jawab serta hak dan kewajibannya, maka setiap 

orang juga mengetahui apa kedudukannya, tugas dan fungsinya serta kepada siapa 

dia bertanggung jawab. 

 

(Sumber : Profil Klinik) 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Klinik Raniza Kota Prabumulih 

3.2 Komunikasi (Communication) pada Klinik Raniza Prabumulih 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu 

mengidentifikasi masalah dari pengguna, masalah dari sistem, membatasi masalah 

dan mendapatkan data yang terkait yaitu Sistem Informasi Rekam Medis dan 

Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis Web. Komunikasi dilakukan 

menggunakan metode wawancara terhadap staff karyawan yang berkaitan dengan 

kegiatan yang di lakukan di Klinik Raniza Prabummulih, agar mendapatkan 

gambaran umum dalam membuat sistem. Wawancara dimulai bagaimana pasien 

mendatangi klinik untuk mendaftar berobat, pendataan rekam medis masing – 
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masing pasien, kemudian pengelolaa data obat pada Apotek diklinik raniza 

prabumulih.  

Berdasarkan wawancara pada Klinik Raniza Prabumulih saat ini memiliki 

beberapa permasalahan yaitu ketika pendaftaran pasien baru dilakukan, pasien 

baru yang ingin berobat harus mendaftar secara langsung yaitu dengan cara datang 

ke klinik dan melalui proses antri bersamaan dengan pasien lama yang telah 

terdaftar, proses inilah yang mengakibatkan proses antrian yang semakin lama 

akan semakin panjang, dikarenakan petugas harus menginputkan data pasien baru 

bersamaan dengan menerima pasien lama yang telah terdaftar, kemudian 

Pencatatan data rekam medis pasien masih berupa berkas yang disimpan oleh 

pihak administrasi, hingga akhirnya pencatatan seluruh data pasien dapat 

menyebabkan media penyimpanan yang semakin lama semakin penuh. Ketika 

pasien kehilangan atau lupa membawa kartu pasien, maka petugas harus mencari 

kembali data pasien tersebut, jika data pasien yang dibutuhkan tidak ditemukan 

maka petugas akan mencatat ulang data pasien dengan nomor dokumen rekam 

medik yang baru, untuk Apotek dalam menginventori data obat, seringkali terjadi 

kesulitan dalam menglelola data keluar masuknya obat serta petugas kesulitan 

dalam proses pencarian laporan obat yang ditulis secara terpisah-pisah, yang dapat 

mengakibatkan duplikasi data yang dapat menimbulkan data yang tidak konsisten 

sehingga menghasilkan laporan yang tidak dapat dipercaya. Dari hasil wawancara 

diatas dapat disimpulkan bahwa sistem yang berjalan saat ini dapat  menyebabkan 

ketidak efisienan dalam suatu pekerjaan. 

3.2.1 Sistem Yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan wawancara langsung dengan Dokter yang bertugas di Klinik 

Raniza tentang bagaimana cara pasien berobat, dan seperti apa data rekam medis 

yang digunakan, seperti apa alur proses berobat pasian, serta cara membuat 

laporan obat di apotek. 

Proses berobat pasien basien mulai dari datang hingga selesai yaitu dengan 

cara datang langsung ke klinik, mendaftar di bagian administrasi, lalu ditujukan 

kepada poli yang bersangkutan, dilakukan pemeriksaan dan tindakan oleh dokter, 

lalu hasil pemeriksaan diberikan kepada pihak administrasi, untuk dilihat obat apa 



 

 
 

30 

saja yang akan disiapkan, lalu pihak apotek akan menyiapkan obat, dan setelah itu 

pasien menerima obat dari apotek. Seperti yang di jelaskan pada flowchart pada 

Gambar 3.3 Flowchart sistem yang berjalan. 

 

( Sumber : Wawancara dengan Dr.Ratih Reisafitri ) 

Gambar 3.3 Flowchart Sistem yang berjalan 
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3.2.2 Permasalahan Rekam Medis dan Apotek 

Tabel 3.1 permasalahan 

Permasalahan Keterangan  

Pasien untuk berobat harus 

mendaftar dengan mendatangi 

klinik secara langsung. 

 

Karena tidak adanya sistem 

pendataraan pasian berbasis 

online. 

 

Klinik mencatat setiap kegiatan 

medis baik itu data pasien, 

maupun riwayat penyakit pasien 

dilakukan secara konvensional 

melalui lembaran dokumen 

berbentuk buku. 

 

Karena kerja karyawan yang sulit 

mencari data rekam medis dan 

pendataan data pasien. 

Apotek dalam menjalankan 

transaksi baik itu pembelian 

obat dan penjualan obat 

dilakukan secara konvensional 

yaitu dicatat melalui lembaran 

dokumen berbentuk buku. 

Karena dalam pembuatan laporan, 

data keluar masuk obat dilakukan 

dengan menggunakan media 

dokumen. 

 

3.2.3 Identifikasi Penyebab Permasalahan 

Dengan melihat permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses Sistem 

Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis 

Web maka dapat diambil kesimpulan bahwa masalah yng terdapat di Klinik 

Raniza Prabumulih adalah : 

1. Tidak adanya sistem yang dapat memudahkan pasian dalam hal mendaftar 

untuk berobat ke klinik. Sehingga seringkalli terjadi antrian panjang dan 

tidak efisiean dalam hal waktu. 

2. Sistem pencatatan rekam medis dan pendataan pasien menggunakan media 

buku, sehingga memungkinkan untuk terjadi kesalahan dalam pencatatan, 

kehilangan dokumen, serta media tempat yang semakin penuh. 

3. Pencatatan transaksi di apotek dalam hal penyajian laporan tidak akurat 

dan ini membuat laporan yang disajikan tidak dapat dipercaya. 

Dengan Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti melakukan 

tahapan sebagai berikut : 
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Menentukan penyebab masing-masing masalah yang telah teridentifikasi. 

Untuk menentukan penyebab masalah dilakukan denngan menjawab pertanyaan 

di bawah ini. Berdasarkan identifikasi diatas maka pertanyaan – pertanyaan yang 

harus dijawab sebagai berikut : 

a. Apa penyebab masalah pasien tidak dapat mendaftar secara online ? 

b. Apa penyebab klinik dalam pencatatan rekam medis dan data pasien sering 

terjadi kesalahan, dan kehilangan dokumen ? 

c. Apa penyebab dalam mendapatkan informasi transaksi dan data obat di 

apotek membutuhkan waktu lama dan terkadang laporan tidak sesuai 

dengan kondisi lapangan ? 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas maka dibuat tabel masalah dan 

peyebab masalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Identifikasi Penyebab Masalah 

No Masalah Penyebab Masalah 

1 Pelanggan melakukan pendaftaran 

sering mengalami antrian panjang. 

1 

 

Tidak adanya sistem 

pendaftaran pasian secara 

online. 

2 Klinik sering terjadi kesalahan 

pencatatan dan kehilangan dokumen 

rekam medis dan data pasien. 

2 Data rekam medis hanya 

sebatas dokumen 

konvensional yang dapat 

menyebabkan duplikasi 

dokumen. 

3 Apotek tidak dapat memberikan 

laporan yang akurat mengenai transaksi 

keluar masuknya obat dan proses 

penyajian laporan kegiatan di Apotek. 

3 Pencarian laporan obat 

yang ditulis secara 

terpisah-pisah, 

menimbulkan data yang 

tidak konsisten sehingga 

menghasilkan laporan 

yang tidak dapat 

dipercaya. 
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3.2.4 Identifikasi Titik Keputusan  

Titik keputusan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu dengan 

melakukan wawancara ke sumbernya langsung dan pengambilan beberapa contoh 

dokumen yang ada. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas dibuat tabel 

penyebab masalah dan titik keputusan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Penyebab Masalah dan Titik Keputusan 

Penyebab 

Masalah 

Titik Keputusan Lokasi Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Tidak adanya 

sistem 

pendaftaran 

pasian secara 

online. 

(Pendaftaran sistem 

berbasis web). 

Pembuatan sistem 

yang dapat 

memudahkan pasien 

untuk mendaftar 

secara langsung 

melalui media website 

scara online. 

Bag. 

Pendaftaran 

Wawancara 

2 Data rekam 

medis hanya 

sebatas 

dokumen 

konvensional 

yang dapat 

menyebabkan 

duplikasi 

dokumen. 

(Rekam Medis sistem 

berbasis web). 

Pembuatan sistem 

berbasis web yang 

dapat mengelola data 

rekam medis dan Data 

pasien. 

Rekam medis Wawancara 

3 Pencarian 

laporan obat 

yang ditulis 

secara 

terpisah-pisah, 

menimbulkan 

data yang tidak 

konsisten 

sehingga 

menghasilkan 

laporan yang 

tidak dapat 

dipercaya. 

(Transaksi pembelian 

dan penjualan obat 

berbasis web). 

Pembuatan sistem 

yang dapat mengelola 

data transaksi 

pembelian obat, 

penjualan obat, stock 

obat, dan laporan data 

obat. 

Gudang Wawancara 
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3.2.5 Identifikasi Personil Kunci 

Setelah titik keputusan penyebab masalah dapat diidentifikasi, maka 

selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personil-personil kunci baik yang 

langsung maupun yang tidak langsung yang dapat menyebabkan terjadinya 

masalah tersebut. 

Tabel 3.4 Pesonil Kunci 

Lokasi Nama 

Personil 

Jabatan Uraian Tugas Identifikasi 

Kebutuhan 

Bag. 

Pendaftaran 

Retno 

Anggraini, 

SST 

Pasien a. Melakukan 

Registrasi / 

Pendaftaran 

a. Pendaftaran 

Rekkam 

Medis 

Rina 

Marta 

Sari, 

Am.Keb 

Staff 

Adm, dan 

Dokter 

a. Melakukan 

Login 

b. Mengelola  

data pasien 

c. Mengelola 

data rekam 

medis 

d. Melihat 

informasi data 

pasien 

e. Melihat 

informasi 

riwayat 

penyakit 

pasien 

a. Informasi 

pasien. 

b. Informasi 

riwayat 

penyakit 

pasien. 

Gudang Rita Fatma, 

S.si. Apt 

 

Staff 

Adm, 

Gudang 

a. Mengelola 

data Obat 

b. Melihat 

informasi data 

Obat 

c. Melakukan 

pendataan obat 

masuk 

d. Melakukan 

pendataan obat 

keluar 

e. Membuat 

laporan 

a. Melihat 

Informasi data 

obat. 

b. Mengelola data 

obat 

c. Menyajjikan 

laporan 
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3.3 Perencanaan (Planning) 

Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, spesifikasi 

untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,  dan tujuan berdasarkan 

sistem perencanaan sementara pada hasil komunikasi yang dilakukan agar 

pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan atau masih dievaluasi 

kembali. 

3.3.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, oleh karena itu berikut Tabel 3.5 

mendeskripsikan kebutuhan fungsional : 

Tabel 3.5 Kebutuhan Fungsional 

No. Kebutuhan 

Fungsional 

Responsibilities 

1. Bag. 

Pendaftaran 

1. Registrasi / Pendaftaran 

2. Adm Klik dan 

Dokter  

1. Mengelola data pasien 

2. Melihat data pasien 

3. Mengelola data rekam medis 

4. Menyediakan laporan 

3. Gudang dan 

Kasir  

1. Informasi obat 

2. Mengelola data obat 

3. Melakukan pendataan obat masuk dan obat keluar. 

4. Menyediakan laporan 

 

3.3.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

 Analisis kebutuhan  non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

kebutuhan sistem. Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan tambahan 

yang tidak terdapat inputan, proses dan output, tetapi kebutuhan non fungsional 

dipenuhi karena berperan penting dalam menentukan apakah sistem dapat 
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digunakan oleh user atau tidak, sistem yang akan dibangun harus user-friendly 

sehingga dapat mempermudah pengguna ketika menggunakan sistem. 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan pada saat pembangunan Sistem 

Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis 

Web yaitu: 

a. Processor core i3 

b. 2 GB Memory DDR  3 

c. Harddisk 320 GB HDD 

2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembangunan Sistem Informasi 

Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis Webyaitu: 

a. Windows 7 Professional 

b. XAMPP, terdiri atas Apache, MySQL, dan phpMyAdmin   

c. Macromedia Dreamweaver CS6 

d. Google Chrome 

3.3.3 Data 

Data merupakan informasi baik berupa teks, gambar, maupun video. Data 

dalam sistem ini  digunakan dalam dua kebutuhan yaitu: 

1. Kebutuhan Data Masukkan 

Kebutuhan data masukkan pada sistem ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Data yang dimasukkan oleh Pasien adalah data informasi diri pasien. 

b. Data yang dimasukkan oleh Staff Adm, Dokter (Klinik) yaitu data 

pasien, rekam medis, dan riwayat penyakit pasien. 

c. Data yang dimasukkan oleh Staff Adm, Gudang (Apotek) yaitu data obat, 

data transaki pembelian dan penjualan obat, data laporan. 

2. Kebutuhan Data Keluaran 

Kebutuhan data keluaran dari sistem ini adalah informasi berupa sistem 

rekam medis dan Apotek. 
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3.4 Pemodelan (Modelling) 

Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan 

perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan awal dari pembuatan sistem 

yang akan dibuat, dimana dapat dilihat proses-proses apa saja yang nantinya 

diperlukan dalam pembuatan suatu sistem, berikut usulan sistem yang akan  

dibuat : 

3.4.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

Sistem Informasi diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, dan database MySQL serta Dreamweaver CS6 digunakan sebagai tempat 

membuat layoutwebsite yang telah dirancang. 

Diagram aliran data atau data flow diagram  digunakan untuk 

menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat 

data bergerak dari input menjadi output, berikut adalah data flow diagram yang 

diusulkan : 

3.4.1.1 Diagram Konteks 

 Diagram konteks ini menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 

Diagram konteks ini menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi 

dari atau memberikan informasi ke sistem, berikut adalah diagram konteks : 

Sistem Informasi 
Rekam Medis dan 
Apotek pada Klinik 
Raniza Prabumulih 

Berbasis Web

Kasir

Adm. Klinik

Gudang

Data

Pasien

Data_

Obat

Dokter

Pasien

Penjualan

Konfirmasi

Pendaftaran

Rekam

_Medis

Pendaftaran

Data

Pasien
Rekam

Medis

Data

Pasien

Penjualan

Data_

Obat

Konfirmasi

Pendaftaran

Pendaftaran

Rekam

Medis

Pembelian

Pembelian

Pimpinan
Laporan_Pasien

Laporan_Obat

Data_

Obat

Data_Kategori
Data_

Kategori

Data_Supplier

Data_Supplier

Data

Dokter

Data

Dokter

 

Gambar 3.4 Diagram Konteks 
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 Diagram Konteks diatas menjelaskan aliran data yang akan dibuat, 

meliputi entitas pasien, dokter, staf.Adm, Adm.Apotek, gudang, dan pimpinan. 

Diagram kontek ini menjelaskan secara garis besar sistem yang akan dibangun. 

3.4.1.2 Diagram Data Flow Diagram (DFD)Rinci Level  0 

5.0

Obat

2.0

Pasien &

Rekam Medis

7.0
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Penjualan

Adm. Klinik

Data_Pasien
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Transaksi_Pembelian
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Transaksi_Penjualan

_Rinci Penjualan Item

Input_Data_Obat

Dokter

Gudang
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Transaksi_Pembelian

Data_Obat

Data_Pasien

Data_Pasien

Lihat_Data_Obat
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Lihat_Data_Obat
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Liaht_Transaksi_Penjualan

Input_Transaksi_Penjualan

Transaksi_Penjualan

Transaksi_Penjualan

_Rinci

Pembelian_Item

Transaksi_Pembelian_Rinci

Transaksi_

Pembelian_Rinci

Pimpinan

Data_Obat

Liaht_Laporan_Pasien

Liaht_Laporan_Obat

Pasien

1.0

Pendaftaran

Konfirmasi

Pendaftaran

Pendaftaran

Konfirmasi_Pendaftaran

Pendaftaran

Pendaftaran
Data_Pendaftaran

Data_

Pendaftaran
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Data
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Kategori

Data_Kategori
Kategori

Data_Kategori
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Data_Supplier
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Gambar 3.5 Diagram Rinci Level 0 
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 Diagram Rinci Level 0 diatas menjelaskan rincian dari aliran data pada 

diagram konteks. Diagram rinci diatas memiliki 8 level aliran data.  

3.4.1.3 Diagram Rinci level 1 Proses 1 

Adm. Klinik

Tbl_Pendataran

Pasien Pendaftaran

1.1

Pendaftaran

1.2

Konfirmasi

Pendaftaran

Konfrimasi_

Pendaftaran

Konfirmasi_

Pendaftaran

Konfrimasi_

Pendaftaran

Konfrimasi_

Pendaftaran

Pendaftaran

 

Gambar 3.6 Diagram Rinci level 1 Proses 1 

 Diagram Rinci Proses 1, menggambar secara jelas aliran data pendaftaran. 

Entitas yang terlibat didalamnya adalah Adm.Klinik dan Pasien. 
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3.4.1.4 Diagram Rinci level 1 Proses 2 

Adm. Klinik

2.1

Input

Data Pasien

2.2

Ubah

Data Pasien

2.3

Hapus

Data Pasien

2.4

Lihat

Data Pasien

Input_Data

Pasien

Input_Data_Pasien

Tbl_Pasien
Ubah_

Data_Pasien

Ubah_Data

Pasien

Hapus_Data

Pasien

Hapus_Data_Pasien

Lihat_Data_Pasien

Lihat_Data

Pasien

2.5

Rekam

Medis

Dokter

Lihat_Data_Pasien

Lihat_Data

Pasien

Input_Data_Rekam

Medis

Lihat_Data_Rekam_Medis

Input_Data_Rekam

Medis

Lihat_Data_Rekam

Medis

Tbl_Medis

 

Gambar 3.7 Diagram Rinci level 1 Proses 2 

 Diagram Rinci Proses 2, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data pasien, dimana terdapat proses input pasien, ubah pasien, hapus pasien, lihat 

pasien dan rekam medis. Entitas yang terlibat didalamnya yaitu Adm Klinik dan 

Dokter. 



 

 
 

41 

3.4.1.5 Diagram Rinci Level 1 Proses 3 

Adm Klinik

3.1

Input

Data Dokter

3.2

Ubah

Data Dokter

3.3

Hapus

Data Dokter

3.4

Lihat

Data Dokter

Input_Data

Dokter

Input_Data_Dokter

Dokter
Ubah_

Data_Dokter

Ubah_Data

Dokter

Hapus_Data

_Dokter

Hapus_Data_Dokter

Lihat_Data_Dokter

Lihat_Data_

Dokter

Pasien

Lihat_Data

Dokter

 

Gambar 3.8 Diagram Rinci level 1 Proses 3 

Diagram Rinci Proses 3, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data dokter, dimana terdapat proses input dokter, ubah dokter, hapus dokter, dan 

lihat dokter. Entitas yang terlibat didalamnya yaitu Adm.Klinik dan Pasien. 
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3.4.1.6 Diagram Rinci Level 1 Proses 4 

Gudang

3.1

Input Kategori Obat

3.2

Ubah Kategori Obat

3.3

Hapus Kategori 

Obat

3.4

Lihat Kategori  Obat

Input_

Kategori_Obat

Input_Kategori_Obat

Kategori
Ubah_

Kategori_Obat

Ubah_

Kategori _Obat

Hapus_Kategori Obat

Hapus_Kategori_Obat

Lihat_Data_Obat

Lihat_Kategori_

Obat

kasir

Lihat_Data

Obat

 

Gambar 3.9 Diagram Rinci level 1 Proses 4 

 Diagram Rinci Proses 4, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data kategori obat, dimana terdapat proses input kategori obat, ubah kategori  

obat, hapus kategori  obat, dan lihat kategori obat. Entitas yang terlibat 

didalamnya yaitu Gudang dan Kasir. 
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3.4.1.7 Diagram Rinci level 1 Proses  5 

Gudang

4.1

Input

Data Obat

4.2

Ubah

Data Obat

4.3

Hapus

Data Obat

4.4

Lihat

Data Obat

Input_Data

Obat

Input_Data_Obat

Tbl_Obat
Ubah_

Data_Obat

Ubah_Data

Obat

Hapus_Data

Obat

Hapus_Data_Obat

Lihat_Data_Obat

Lihat_Data

Obat

Kasir

Lihat_Data

Obat

 

Gambar 3.10 Diagram Rinci level 1 Proses 5 

 Diagram Rinci Proses 5, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data obat, dimana terdapat proses input obat, ubah obat, hapus obat, dan lihat obat. 

Entitas yang terlibat didalamnya yaitu Gudang dan Kasir. 
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3.4.1.8 Diagram Rinci Proses 6 

Gudang

5.1

Input

Data Supplier

5.2

Ubah

Data Supplier

5.3

Hapus

Data Supplier

5.4

Lihat

Data Supplier

Input_Data

Supplier

Input_Data_Supplier

Supplier
Ubah_

Data_Supplier

Ubah_Data

Supplier

Hapus_Data

Supplier

Hapus_Data_Supplier

Lihat_Data_Supplier

Lihat_Data

Supplier

 

Gambar 3.11 Diagram Rinci level 1 Proses 6 

 Diagram Rinci Proses 6, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data supplier, dimana terdapat proses input supplier, ubah supplier, hapus 

supplier, dan lihat supplier. Entitas yang terlibat didalamnya yaitu Gudang. 

3.4.1.9 Diagram Rinci level 1 Proses  7 

Gudang Input_Pembelian

6.1

Input

Pembelian

6.2

Lihat

Pembelian

Lihat_Pembelian

Input_Transaksi_

Pembelian

ObatLihat_Data_Obat

Pembelian

Pembelian_IItem
Input_Transaksi_

Pembelian_item

Lihat_Transaksi_

Pembelian_litem

Lihat_Transaksi_

Pembelian

Update_stock

 

Gambar 3.12 Diagram Rinci level 1 Proses 7 
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 Diagram Rinci Proses 7, menggambar secara jelas aliran data pembelian, 

proses aliran data dimulai dari input pembelian dan lihat pembelian, kemudian 

entitas yang terlibat yaitu Gudang. 

3.4.1.10 Diagram Rinci level 1 Proses  8 

kasir Input_Penjualan

7.1

Input

Penjualan

7.2

Lihat

Penjualan

Lihat_Penjualan

Input_Transaksi_

Penjualan

ObatLihat_Data_Obat

Penjualan

Penjualan Item
Input_Transaksi_

Penjualan_item

Lihat_Transaksi_

Penjualan_item

Lihat_Transaksi_

Penjualan

Update_stock

 

Gambar 3.13 Diagram Rinci level 1 Proses 8 

 Diagram Rinci Proses 8, menggambar secara jelas aliran data obat keluar, 

proses aliran data dimulai dari input penjualan dan lihat penjualan, kemudian 

entitas yang terlibat yaitu Kasir. 

3.4.1.11 Diagram Rinci level 1 Proses 9 

Pimpinan Laporan_Pasien

8.1

Laporan

Pasien

8.2

Laporan

Obat

Laporan_Obat

Lihat_Data_Pasien

Obat

Pasien

Lihat_Data_obat

 

Gambar 3.14 Diagram Rinci level 1 Proses 9 
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 Diagram Rinci Proses 9, menggambar secara jelas aliran data laporan, 

proses aliran data dimulai dari laporan pasien dan laporan obat. Entitas yang 

terlibat yaitu Pimpinan. 

3.4.2 Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 

User Login

Obat

Userid Password

Level
Kode_Obat Keterangan

Harga

Stok

Pasien Melakukan

Pendaftaran

n

1

Kode_Pasien

Kelamin
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Telepon

Alamat

Tgl_Daftar
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No Ktp

Tgl_Kunjungan

Pembelian
Pembelian

Item

No_Pembelian

Tgl_Transaksi

Catatan

No_Pembelian

Kode_Obat

Harga

Jumlah

Penjualan

No_Penjualan

Tgl_Transaksi

Catatan

Penjualan

Item

No_Penjualan

Kode_Obat

Harga

Jumlah

1Medis 1 Memiliki

Kode_Pasien

Kode_Medis

Kode_Pasien

Tindakan

Penyakit

Diagnosa

Kode_Kategori

Kode_Suppplier

Userid

PelangganUserid

Nama

Id

Nama

Kelamin

Alamat

Telepon

Kode_Pasien

Obat
Userid

Melalui

Supplier

Kode_Supplier
Nama_Supplier

Alamat

Telepon

Kode_Suppplier

No_Pembelian

Mempunyai Kategori

Kode_Kategori

Nama_Kategori

n1

Nama_obat

Kode_Kategori
Kode_Obat

Menampung

Sementara
1 Tmp_Penjualan

Id

Kode_Obat

Harga

Qty

Jumlah

Dokter

Kode_Dokter

Nama_Dokter
Alamat

Telepon

Poli

Tanggal

Mempunyai n1

Kode_dokter

Poli
Status_pasien Kode_Dokter

Memiliki

1
n

Memiliki1 n

No_Penjulan

Kode_Obat

Memiliki n1

Menampung 

Sementara

Tmp_Pembelian

Id

Kode_Obat

Harga

Qty

1

Jumlah

n
1

No_Pembelian

1

Kode_Obat

1

1

Kode_Obat

No_pendaftaran

No_pendaftaran

 

Gambar 3.15 Diagram ERD (Entity Relathionship Diagram) 

Diagram ERD, menggambar relasi hubungan antar entitas, dimana terdapat 

tujuh buah entitas yaitu Pengguna, Pendaftaran, Pasien, Obat, Transaksi Obat 

Masuk, Transaksi Obat Masuk rinci, Transaksi Obat Keluar dan Transaksi Obat 

Keluar Rinci. 
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3.4.3 Perancangan Tabel Database 

Desain tabel merupakan rancangan tabel yang akan dibuat pada database 

untuk memenuhi kebutuhan fungsi bisnis yang didefinisikan pada fase pemodelan, 

berikut desain tabel yang diusulkan : 

3.4.3.1 Tabel User_Login 

 Spesifikasi file pengguna akan berisi data-data pengguna seperti id,  

username, password, nama dan level. 

Nama File : User_Login 

Primary Key : Id 

Foreign Key : - 

Tabel 3.6 Tabel User_Login 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(4) Id user 

Userid Varchar(20) Username dari Member 

Password Varchar(200) Password 

Nama Varchar(100) Nama user 

Level Enum Level Tingkatan 

 

3.4.3.2 Tabel Pendaftaran 

 Spesifikasi file pendaftaran akan berisi data-data pendaftaran seperti no 

pendaftaran, tanggal, nama, alamat dan telepon. 

Nama File : Pendaftaran 

Primary Key : No_Pendaftaran 

Foreign Key : Kode_Pasien 

Tabel 3.7 Tabel Pendaftaran 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

No_pendaftaran Int(11) Nomor sebagai Primary Key 

Kode_Pasien Varchar(5) 

Kode pasien 

daftar 

Kode pasien daftar 

Status_Pasien Varchar(15) Status pasien daftar 

Tgl_Daftar Date Tanggal daftar 
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Tgl_Kunjungan Date Tanggal kunjungan 

No_KTP Varchar(25) No ktp pendaftar 

Nama Varchar(35) Nama Member 

Kelamin Varchar(25) Jenis kelamin 

Alamat Text Alamat Member 

Telepon Varchar(25) Nomor Telepon Member 

Poli Varchar(15) Poli pemeriksaan sakit 

Kode_dokter Char(5) Kode dokter 

 

3.4.3.3 Tabel Pasien 

 Spesifikasi file pasien akan berisi data-data pasien seperti kode pasien, 

nama_pasien, alamat, telepon. 

Nama File : Pasien 

Primary Key : kode_pasien 

Foreign Key : - 

Tabel 3.8 Tabel Pasien 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_pasien Char(5) Kode pasien sebagai Primary Key 

No_pendaftaran Char(11) No. pendaftaran Pasien 

Nama_pasien Varchar(35) Nama pasien 

Kelamin Varchar(12) Jenis Kelamin pasien 

Alamat Text Alamat Member 

Telepon Varchar(25) Nomor Telepon pasien 

 

3.4.3.4 Tabel Dokter 

 Spesifikasi file dokter akan berisi data-data dokter seperti kode dokter, 

nama_dokter, alamat, telepon dan poli. 

Nama File : Dokter 

Primary Key : kode_dokter 

Foreign Key : - 
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Tabel 3.9 Tabel Dokter 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_dokter Varchar(5) Kode dokter sebagai Primary Key 

Nama_dokter Varchar(35) Nama dokter 

Alamat Text Alamat dokter 

Telepon Varchar(25) Nomor Telepon dokter 

Poli Enum Poli kesehatan 

 

3.4.3.5 Tabel Medis 

 Spesifikasi file medis akan berisi data-data medis seperti kode_medis, 

kode_pasien, penyakit, diagnosa, tindakan, obat, dan userid. 

Nama File : Medis 

Primary Key : kode_Medis 

Foreign Key : no_pasien 

Tabel 3.9 Tabel Medis 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_medis Char(3) Kode member sebagai Primary Key 

Kode_Pasien Char(5) Nomor pendaftaran pasien 

 

 

Tanggal Date Tanggal 

Penyakit Text Penyakit 

Diagnosa Text Diagnosa 

Tindakan Text Tindakan 

Obat Text Obat 

Userid Varchar (20) User id 

 

3.4.3.6 Tabel  Kategori 

 Spesifikasi file kategori akan berisi data-data kategori seperti kode 

kategori, nama kategori. 

Nama File : Kategori 

Primary Key : kode_kategori 
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Tabel 3.10 Tabel Kategori 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_Kategori Char(3) Kode kategori sebagai Primary Key 

Nama_ Kategori Varchar(100) Nama kategori 

 

3.4.3.7 Tabel  Obat 

 Spesifikasi file obat akan berisi data-data obat seperti kode obat, nama 

obat, deskripsi, harga dan stock. 

Nama File : Obat 

Primary Key : kode_obat 

Foreign Key : - 

Tabel 3.11 Tabel Obat 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_obat Varchar(4) Kode obat sebagai Primary Key 

Nama_ obat Varchar(200) Nama obat 

Harga Int (10) Harga obat 

Stock Int(3) Stock obat 

Keterangan Varchar (200) Keterangan obat 

Kode_Kategori Char(3) Kode kategori obat 

 

3.4.3.8 Tabel  Supplier 

 Spesifikasi file supplier akan berisi data-data supplier seperti kode 

supplier, nama supplier, alamat dan telepon. 

Nama File : Supplier 

Primary Key : kode_supplier 

Foreign Key : - 

Tabel 3.12 Tabel Supplier 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Kode_Supplier Char(3) Kode supplier sebagai Primary Key 

Nama_ Supplier Varchar(100) Nama supplier 
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Alamat Varchar (200) Alamat supplier 

Telpon Varchar (20) Telepon supplier 

 

3.4.3.9 Tabel Pembelian 

 Spesifikasi File Transaksi pembelian akan berisi data-data file pembelian 

seperti no pembelian, tgl_transaksi, catatan, kode_supplier dan userid. 

Nama File : Pembelian 

Primary Key : No_Pembelian 

Foreign key : - 

Tabel 3.13 Tabel Pembelian 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

No_Pembelian Char(7) No pembelian sebagai Primary Key 

Tgl_Transaksi Date Tanggal transaksi 

Catatan Varchar(100) Keterangan transaksi 

Kode_Supplier Char(3) Kode supplier 

Userid Varchar(20) User id pengelola 

 

3.4.3.10 Tabel Pembelian Item 

Spesifikasi File pembelian item akan berisi data-data file pembelian item 

seperti no pembelian, kode obat, harga, dan jumlah. 

Nama File : Pembelian Item 

Primary Key : No_Pembelian 

Foreign key : Kode_Obat 

Tabel 3.14 Tabel Pembelian Item 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

No_Pembelian Char(7) No pembelian 

Kode_Obat Char(4) Kode obat yang masuk 

Harga Int(10) Harga pembelian obat 

Jumlah Int(3) Jumlah obat  
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3.4.3.11 Tabel Tmp Pembelian 

 Spesifikasi file tmp pembelian akan berisi data-data seperti id, kode_obat, 

harga, qty dan userid. 

Nama File : Tmp Pembelian 

Primary Key : Id 

Foreign Key : Kode_Obat 

Tabel 3.15 Tabel Tmp Pembelian 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(3) Id sebagai Primary Key 

Kode_Obat Char(4) Kode obat 

Harga Int(10) Harga obat 

Qty Int(3) Jumlah obat 

Userid Varchar(20) User pengelola sistem 

 

3.4.3.12 Tabel Penjualan 

Spesifikasi File Transaksi obat keluar akan berisi data-data file rinci 

seperti no transaksi keluar, tanggal dan keterangan. 

Nama File : Penjualan 

Primary Key : No_Transaksi 

Foreign key : - 

Tabel 3.16 Tabel Penjualan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

No_Penjualan Char(7) No penjualan sebagai Primary Key 

Tgl_Transaksi Date Tanggal transaksi 

Catatan Varchar(100) Keterangan transaksi 

Pelanggan Varchar(60)  Informasi pelanggan 

Userid Varchar(20) User id pengelola 

 

 

 



 

 
 

53 

3.4.3.13 Tabel Penjualan Item 

Spesifikasi File penjualan item akan berisi data-data file rinci seperti no 

penjualan, kode obat, harga, dan jumlah. 

Nama File : Penjualan Item 

Primary Key : No_Pembelian 

Foreign key : Kode_Obat 

Tabel 3.17 Tabel Penjualan Item 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

No_Penjualan Char(7) No transaksi penjualan obat 

Kode_Obat Char(4) Kode obat  

Harga Int(10) Harga  

Jumlah Int(3) Jumlah  

 

3.4.3.14 Tabel Tmp Penjualan 

 Spesifikasi file tmp penjualan akan berisi data-data seperti id, kode_obat, 

harga, qty dan userid. 

Nama File : Tmp Penjualan 

Primary Key : Id 

Foreign Key : Kode_Obat 

Tabel 3.18 Tabel Tmp Penjualan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id Int(3) Id sebagai Primary Key 

Kode_Obat Char(4) Kode obat 

Harga Int(10) Harga obat 

Qty Int(3) Jumlah obat 

Userid Varchar(20) User pengelola sistem 
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3.4.4 Perancangan Antarmuka(Interface) 

Prinsip dari perancangan antarmuka yang baik adalah user friendly, yang 

memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi yang akan dibangun. 

3.4.4.1 Antarmuka Pasien 

1. Desain Halaman Home 

Home Profile

HEADER

FOOTER

KALENDER
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XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

Hubungi Kami

Visitor

 

Gambar 3.16 Desain Halaman Home 
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2. Desain Halaman Profile 

Home Profile
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FOOTER
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Tanggal

Pendaftaran
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XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX
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XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

Hubungi Kami
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Gambar 3.17 Desain Halaman Profile 

3. Desain Halaman Pendaftaran Pasien 

Home Profile

HEADER

FOOTER

KALENDER

Tanggal

Pendaftaran

PENDAFTARAN
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No Pendaftaran :

No KTP :
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Telepon :
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Daftar Reset
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Gambar 3.18 Desain Halaman Pendaftaran Pasien 
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4. Desain Halaman Hubungi Kami 

Home Profile

HEADER

FOOTER

KALENDER

Tanggal

Pendaftaran

HUBUNGI KAMI
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XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX
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XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX
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Gambar 3.19 Desain Halaman Hubungi Kami 

3.4.4.2 Antarmuka Adm. Klinik 

1. Desain Login 

Username

Password

Masuk

SELAMAT DATANG

Logo

 

Gambar 3.20 Desain Login  
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2. Desain Dashboard 

Dashboard

Pendaftaran

Rekam Medis

Logout

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Pasien

Logo

LOGO

Dokter

 

Gambar 3.21 Desain Dashboard 

3. Desain Pendaftaran 

Dashboard

Pendaftaran

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Pendaftaran

Rekam Medis

Logout

Pasien

Dokter

 

Gambar 3.22 Desain Pendaftaran 
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4. Desain Dokter 

Dashboard

Pendaftaran

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Dokter

+ Tambah Dokter

Cari

Rekam Medis

Logout

Pasien

Dokter

 

Gambar 3.23 Desain Dokter 

5. Desain Input Dokter 

Dashboard

Pendaftaran

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Dokter

Nama Dokter :

Alamat :

No Telepon :

POLI

Simpan

Kode :

Rekam Medis

Logout

Pasien

Dokter

 

Gambar 3.24 Desain Input Dokter 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

59 

6. Desain Pasien 

Dashboard

Pendaftaran

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Pasien

+ Tambah Pasien

Cari

Rekam Medis

Logout

Pasien

Dokter

 

Gambar 3.25 Desain Pasien  

7. Desain Input Pasien 

Dashboard

Pendaftaran

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Pasiean

Nama Pasien :

Alamat :

No Telepon :

Jenis Kelamin :

Simpan

No Pendaftaran :

Rekam Medis

Logout

Pasien

Dokter

 

Gambar 3.26 Desain Input Pasien 
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8. Desain Rekam Medis 

Dashboard

Pendaftaran

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Riwayat Pasien / Rekam Medis Cari

Rekam Medis

Logout

Pasien

Dokter

 

Gambar 3.27 Desain Rekam Medis  

3.4.4.3 Antarmuka Dokter 

1. Desain Login 

Username

Password

Masuk

SELAMAT DATANG

Logo

 

Gambar 3.28 Desain Login  
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2. Desain Dashboard 

Dashboard

Rekam Medis

Logout

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Pasien

Logo

LOGO

Logo Selamat Datang Dokter, 

Daftar Kunjungan

 

Gambar 3.29 Desain Dashboard 

3. Desain Pasien 

Dashboard

Rekam Medis

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Pasien

Logo

Data Pasien Cari

Logout

Daftar Kunjungan

 

Gambar 3.30 Desain Pasien 
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4. Desain Rekam Medis 

Dashboard

Pengguna

Rekam Medis

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Pasien

Logo

Data Rekam Medis

+ Tambah Rekam Medis

Cari

Logout

Daftar Kunjungan

 

Gambar 3.31 Desain Rekam Medis  

5. Desain Daftar Kunjungan 

Dashboard

Pengguna

Rekam Medis

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Pasien

Logo

Data Pasien

Nama Pasien :

Dokter :

Penyakit :

Tindakan :

Simpan

No Pasien :

Diagnosa :
Logout

Daftar Kunjungan

 

Gambar 3.32 Desain Daftar Kunjungan 
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6. Desain Input Rekam Medis 

Dashboard

Pengguna

Rekam Medis

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Pasien

Logo

Data Pasien

Nama Pasien :

Dokter :

Penyakit :

Tindakan :

Simpan

No Pasien :

Diagnosa :
Logout

Daftar Kunjungan

 

Gambar 3.33 Desain Input rekam Medis 

3.4.4.4 Antarmuka Adm Apotek 

1. Desain Login 

Username

Password

Masuk

SELAMAT DATANG

Logo

 

Gambar 3.34 Desain Login 
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2. Desain Transaksi Penjualan 

Logout

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Transaksi Penjualan

+ Tambah Transaksi Penjualan

Cari

Penjualan

 

Gambar 3.35 Desain Transaksi Penjualan 

3. Desain Input Transaksi Penjualan 

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Transaksi Penjualan

Nama Obat :

Jumlah :

Harga :

Proses

Kode Obat :

Sub Total :

DATA RINCIAN TRANSAKSI PENJUALAN

Simpan

Logout

Penjualan

 

Gambar 3.36 Desain Input Transaksi Penjualan 
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3.4.4.5 Antarmuka Gudang 

1. Desain Login 

Username

Password

Masuk

SELAMAT DATANG

Logo

 

Gambar 3.37 Desain Login  

2. Desain Dashboard 

Dashboard

Logout

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Obat

Logo

LOGO

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.38 Desain Dashboard 
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3. Desain Supplier 

Dashboard

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Suplier

+ Tambah Suplier

Cari

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.39 Desain Supplier 

4. Desain Input Suplier 

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Suplier

Nama Supplier:

Alamat :

Teleppon :

Simpan

Kode Supliert : Auto

Dashboard

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.40 Desain Input suplier 
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5. Desain Kategori 

Dashboard

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Kategori

+ Tambah Kategori

Cari

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.41 Desain kategori 

6. Desain Input Kategori 

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Kategori

Nama Kategori :

Simpan

Kode Kategori : Auto

Dashboard

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

 

Gambar 3.42 Desain Input Kategori 
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7. Desain Obat 

Dashboard

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Obat

+ Tambah Obat

Cari

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.43 Desain Obat 

8. Desain Input Obat 

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Obat

Nam Obat :

Deskripsi :

Harga :

Simpan

Kode Obat : Auto

Stock :

Dashboard

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.44 Desain Input Obat 
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9. Desain Transaksi Pembelian 

Dashboard

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Data Transaksi Pembelian

+ Tambah Transaksi Pembelian

Cari

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.45 Desain Transaksi Pembelian 

10. Desain Input Transaksi Pembelian 

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEBLogo

Transaksi Penjualan

Nama Obat :

Jumlah :

Harga :

Proses

Kode Obat :

Sub Total :

DATA RINCIAN TRANSAKSI pENJUALAN

Simpan

Dashboard

Logout

Obat

Pembelian

Suplier

Kategori

 

Gambar 3.46 Desain Input Transaksi Pembelian 
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3.4.4.6 Antarmuka Pimpinan 

1. Desain Login 

Username

Password

Masuk

SELAMAT DATANG

Logo

 

Gambar 3.47 Desain Login  

2. Desain Dashboard 

Dashboard

Logout

2017, Klinik Raniza Prabumulih

Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek pada Klinik Raniza Prabumulih Berbasis WEB

Laporan

Pasien

Logo

LOGO

Laporan

Obat

 

Gambar 3.48 Desain Dashboard 
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3. Laporan Pasien 

Klinik Raniza Prabumulih

LAPORAN DATA PASIEN

Logo

Kode Pasien Nama Pasien Alamat Telepon Jenis KelaminNo Pendaftaran

xxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxx

Mengetahui,

Pimpinan

 

Gambar 3.49 Desain Laporan Pasien 

4. Laporan Obat 

Klinik Raniza Prabumulih

LAPORAN DATA OBAT

Logo

Kode Obat StockNama Obat

xxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxxxx xxxxxxxxxxx

Mengetahui,

Pimpinan

 

Gambar 3.50 Desain Laporan Obat 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM 

 

4.1 Kontruksi (Contruction) 

Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada bab 

sebelumnya maka selanjutnya adalah proses pengkodean sistem. Tahapan ini 

digunakan untuk membangun prototype dan menguji coba sistem yang akan 

dibangun. Setelah melewati proses pengkodean maka didapati sistem informasi 

rekam medis dan apotek pada klik raniza berbasis web. Untuk memastikan bahwa 

sistem dapat digunakan dan sesuai dengan hasil analisa dan desain pada tahapan 

sebelumnya, ketika sistem telah berjalan dengan sesuai maka dapat 

diimplementasikan pada sistem yang sesunggunya untuk proses sistem informasi 

rekam medis dan apotek serta melakukan tahapan pengujian sistem. 

Hasil analisa dan rancangan terhadap sistem informasi rekam medis dan 

apotek yang dibangun yang telah dibahas pada bab sebelumnya, hasil yang 

didapat adalah sebegai berikut : sistem informasi rekam medis dan apotek 

memproses dan mengelola data registrasi dan pendaftaran pasien baru dan pasien 

lama yang dilakukan oleh aktor bagian pendaftaran, serta sistem informasi rekam 

medis menyimpan data-data pasien dan rekam medis pasien dan menyediakan 

laporan setiap rekam medis yang dilakukan aktor bagian rekam medis, sistem 

informasi rekam medis dan apotek akan mengelola informasi semua obat dan 

mengelola data obat berupa dapat melakukan pendataan obat masuk dan obat 

keluar sampai ke laporan setiap data obat yang ada yang dilakukan oleh aktor 

bagian gudang dan kasir. 

4.1.1 Database Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek 

Database Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek menggunakan 

MySQL, total  tabel dari database mencapai 13 tabel dengan pendefinisian nama 

“renizadb” sebagai inisialisasi dari nama database Sistem Informasi Rekam Medis 

dan Apotek pada Klinik Reniza, dimana setiap data yang menjadi record dari 

setiap proses pengelolaan akan ditampung kedalam database yang dibuat. 

Tampilan 13 tabel database yang berisi tabel kategori, tabel medis, tabel obat, 
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tabel pasien, tabel pembe lian, tabel pembelian_item, tabel pendaftaran, tabel 

penjualan, tabel penjualan_item, tabel supplier, tabel tmp_pembelian, tabel 

tmp_penjualan dan tabel user_login yang dapat dilihat pada Gambar 4.1  dibawah 

ini  : 

 

Gambar 4.1 Layout database 

1. Tabel Kategori 

Tabel kategori dalam database adalah kategori setiap pemilihan obat yang 

berfungsi untuk menyimpan semua data kategori obat, spesifikasi file kategori 

akan berisi data-data kategori yang dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini :  

 

Gambar 4.2 layout Tabel Kategori 

2. Tabel Medis 

Tabel medis berfungsi untuk menyimpan semua data rekam medis pasien, 

spesifikasi file medis akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.3 

dibawah ini : 
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Gambar 4.3 Layout Tabel Medis 

3. Tabel Obat 

Tabel obat berfungsi untuk menyimpan semua data-data obat pada klik 

raniza, spesifikasi file obat akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 

4.4 dibawah ini : 

 

Gambar 4.4 Layout Tabel Obat 

4. Tabel Pasien 

Tabel pasien berfungsi untuk menyimpan semua data-data setiap pasien lama 

ataupun pasin baru pada klik raniza, spesifikasi file pasien akan berisi field-field 

yang dapat dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini : 
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Gambar 4.5 Layout Tabel Pasien 

5. Tabel Pembelian 

Tabel pembelian berfungsi untuk menyimpan semua data-data pembelian 

obat pada klik raniza, spesifikasi file pembelian akan berisi field-field yang dapat 

dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini : 

 

Gambar 4.6 Layout Tabel Pembelian 

6. Tabel Pembelian_Item 

Tabel pembelian_item berfungsi untuk menyimpan semua data-data secara 

rinci setiap pembelian obat pada klik raniza, spesifikasi file pembelian_item akan 

berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini : 

 

Gambar 4.7 Layout Tabel Pembelian_item 
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7. Tabel Pendaftaran 

Tabel pendaftaran berfungsi untuk menyimpan semua data-data setiap pasien 

lama ataupun pasin baru yang telah mendaftar pada klik raniza, spesifikasi file 

pada tabel pendaftaran akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.8 

dibawah ini : 

 

Gambar 4.8 Layout Tabel Pendaftaran 

8. Tabel Penjualan 

Tabel penjulan berfungsi untuk menyimpan semua data-data setiap penjulan 

transaksi obat pada klik raniza, spesifikasi file pada tabel penjualan akan berisi 

field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.9 dibawah ini : 

 

Gambar 4.9 Layout Tabel Penjualan 
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9. Tabel Penjualan_item 

Tabel penjulan_item berfungsi untuk menyimpan semua data-data setiap 

penjulan transaksi obat secara rinci setiap penjualan pada klik raniza, spesifikasi 

file pada tabel penjualan_item akan berisi field-field yang dapat dilihat pada 

gambar 4.10 dibawah ini : 

 

Gambar 4.10 Layout Tabel Penjualan_item 

10. Tabel Supplier 

Tabel supplier berfungsi untuk menyimpan semua data-data setiap supplier 

obat pada klik raniza, spesifikasi file pada tabel supplier akan berisi field-field 

yang dapat dilihat pada gambar 4.11 dibawah ini : 

 

Gambar 4.11 Layout Tabel Supplier 

11. Tabel Tmp_Pembelian 

Tabel tmp_pembelian berfungsi untuk menampung sementara semua  proses 

data-data setiap transaksi pembelian obat pada klik raniza, spesifikasi file pada 

tabel pembelian akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.12 

dibawah ini : 
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Gambar 4.12 Layout Tabel Tmp_Pembelian 

12. Tabel Tmp_penjualan 

Tabel tmp_penjualan berfungsi untuk menampung sementara semua  proses 

data-data setiap transaksi penjualan obat pada klik raniza, spesifikasi file pada 

tabel penjualan akan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.13 

dibawah ini : 

 

Gambar 4.13 Layout Tabel Tmp_Penjualan 

13. Tabel User_Login 

Tabel user berisi hak akses level antara lain : Adm Klinik, Dokter, Kasir, 

Gudang, Pimpinan, yang mana setiap tabel user akan berisi field-field yang dapat 

dilihat pada gambar 4.14 dibawah ini : 

 

Gambar 4.14 Layout Tabel User_Login 
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14. Tabel Dokter 

Tabel dokter berfungsi untuk menyimpan semua data-data dokter pada klik 

raniza, spesifikasi file dokter akan berisi field-field yang dapat dilihat pada 

gambar 4.15 dibawah ini : 

 

Gambar 4.15 layout Table Dokter 

Setiap tabel memiliki relasi sesuai dengan diagram relasi entitas, tampilan 

relasi antara tabel pada database ranizadb seperti yang ditampilkan pada gambar 

4.16 dibawah ini : 

 

Gambar 4.16 Tampilan Relasi Antar Tabel Pada Database 

Tabel yang terdapat pada database akan menampung setiap record dari 

proses pengelolaan pada Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek. Tabel yang 

memiliki relasi berfungsi untuk menampilkan data yang berkaitan antara satu 

dengan yang lain secara keseluruan.  
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4.1.2 Pembahasan Sistem Informasi Rekam Medis dan Apotek 

Sistem informasi Rekam Medis dan Apotek dibangun untuk membantu 

pasien dalam melakukan pendaftaran dan pendokumentasian rekam medis, dan 

membantu adminstrasi klinik dalam mengelola data rekam medis serta 

mempermudah kinerja karyawan apotik dalam mengelola data obat yang terdiri 

dari setiap transaksi pembelian dan penjulan beserta laporan data obat. Dalam 

sistem terdapat 5 aktor yang mempunyai hak akses untuk masuk kedalam sistem 

informasi rekam medis dan apotik, pertama adm klinik mengkonfirmasi 

pendaftran pasien, mengelola data pasien beserta melihat data rekam medis 

pasien, kedua dokter mengelola data rekam medis dan melihat data pasien, ketiga 

kasir melakukan transaksi penjulan obat, keempat bagian gudang mengelola data 

pembelian obat dan mengelola data supplier, mengelola data obat dan yang 

terakhir adalah kelima yakni pimpinan yang dapat melihat data obat dan data 

rekam medis pasien. 

1. Pembahasan Form Formulir Pendaftraran Pasien 

Tampilan form formulir pendaftaran merupakan tampilan awal registrasi 

pendaftaran pasien kedalam sistem informasi rekam medis dan apotek. Pada 

halaman formulir pendaftaran pasien, pasien menginput data registrasi, jika pasien 

baru dapat dilihat pada gambar 4.17 dibawah ini :   

 

Gambar 4.17 Interface Formulir Pendaftran Pasien Baru 
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Pada halaman formulir pendaftaran pasien, pasien menginput data 

registrasi, jika pasien lama dapat dilihat pada gambar 4.18 dibawah ini :  

 

Gambar 4.18 Interface Formulir Pendaftran Pasien Lama 

2. Pembahasan Form Login 

Tampilan login merupakan tampilan awal untuk masuk kedalam sistem 

informasi rekam medis dan apotek. Pada halaman login ini user kan memasukan 

username dan password yang telah dimasukan kedalam sistem sehingga ketika 

setiap aktor masuk kedalam sistem akan menampilkan menu-menu sesuai dengan 

hak akses dari setiap user. Berikut tampilan interface Login dari setiap aktor 

sesuai hak akses dapat dilihat pada gambar 4.19 dibawah ini :   

 

Gambar 4.19 Interface form Login 
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3. Pembahasan Form Kelola Pendaftaran Kunjungan 

Tampilan kelola pendaftaran kunjungan yang berisi halaman proses 

konfirmasi pendaftraan pasien baru dan pasien lama, berikut adalah gambar 4.20 

dibawah ini :  

 

Gambar 4.20 Interface form kelola Pendaftaran Kunjungan Pasien 

4. Pembahasan Form Data Pasien 

Tampilan kelola data pasien yang berisi seluruh data pasien mulai dari 

Kode pasien, Nama pasien, Alamat, No.telpon, serta Jenis kelamin. 

 

Gambar 4.21 Interface form Data Pasien 

5. Pembahasan Form Data Rekam Medis 

Tampilan form data rekam medis yang dapat di lihat oleh Adm.Klinik 

namun tidak dapat untuk di proses, form ini berisi data rekam medis pasien. 
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Gambar 4.2 Interface form Data Rekam Medis 

6. Pembahasan Form Data Pendaftaran Kunjungan Pasien 

Form data pendaftaran kunjungan pasien yang tampil di halaman kerja 

dokter ini akan tampil setelah pendaftaran pasien dilakukan dan di konfirmasi 

oleh Adm.Klinik dari daftar kunjungan inilah dokter mengetahui siapa saja pasien 

yang akan berobat di hari itu, dan dapat melakukan pencatatan dara rekam medis 

pasien. 

 

Gambar 4.23 Interface form Data Pendaftaran Kunjungan Pasien 

7. Pembahasan Form Update data Rekam Medis 

Form update data rekam medis ini dilakukan oleh dokter ketika menginput 

data rekam medis, di interface ini dokter dapat melihat riwayat rekam medis 

pasien ketika berobat sebelumnya. 
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Gambar 4.24 Interface form Update Data Rekam Medis 

8. Pembahasan Form Interface Kasir 

Form interface kasir ini menunjukkan proses yang dapat dilakukan oleh 

kasir pada apotek yang berada di klinik raniza prabumulih, dapat dilihat pada 

Gambar 4.25 Berikut: 

 

Gambar 4.25 Interface form kasir 

9. Pembahasan Form Transaksi Penjualan 

Form transaksi penjualan ini dikelola oleh kasir apotek, transaksi 

penjualan obat pada klinik ini di proses sesuai dengan resep yang diberikan oleh 

dokter kepada pasien. Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.26 Berikut: 
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Gambar 4.26 Interface form Transaksi Penjualan 

10. Pembahasan Form Interface Gudang 

Form interface gudang ini berisi form kerja user yang mengelola data obat 

mulai dari data suplier, data kategori obat, data obat serta transaksi pembelian 

yang dapat dilihat pada gambar 4.28 Berikut: 

 

Gambar 4.27 Interface form Gudang 

11. Pembahasan Form Data Supplier 

Form data supplier ini menampilak data supplier yang menyediakan obat 

untuk di stok ke apotek yang ada pada Klinik Raniza. 
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Gambar 4.28 Interface form Data Supplier 

12. Pembahasan Form Data Kategori 

Form data kategori ini berfungsi untuk mengelola kategori obat. 

 

Gambar 4.29 Interface form Kategori 

13. Pembahasan Form Interface Data Obat 

Form interface data obat ini dikelolah oleh gudang untuk menampilkan 

stok data obat yang ada, yang terdiri atas Kode obat, Nama obat, Harga obat, Stok 

obat, dan dapat di proses Edit dan Hapus, serta melihat detail obat. 



 

 
 

87 

 

Gambar 4.30 Interface form Data Obat 

14. Pembahasan Form Interface Pembelian Obat 

Form pembelian obat ini di proses oleh user gudang dimana pada form ini 

terdapat pengolahan pembelian obat. 

 

Gambar 4.31 Interface form Pembelian Obat 

15. Form Interface Laporan Obat 

Form interface laporan obat ini dapat dilihat oleh pimpinan, dimana 

pimpinan dapat mengetahui daftar stok data obat. 
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Gambar 4.32 Interface form Laporan Obat 

16. Form Interface Laporan Pasien 

Form interface laporan obat ini dapat dilihat oleh pimpinan, dimana 

pimpinan dapat mengetahui laporan pasien per periode. 

 

Gambar 4.33 Interface Form Laporan Pasien 

4.2 Pengujian Sistem Informasi Rekam Medis Dan Apotek 

Sistem informasi rekam medis dan apotek yang telah dikontruksi selanjutnya 

anak dilakukan testing atau pengujian yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi dapat berjalan sesuai rancangan dan pegelolaan dapat dilakukan 

dengan baik oleh pengguna. 

4.2.1 Pengujian Fungsional 

1. Pengujian Fungsional  Pasien 

Pengujian fungsi pada sistem dilakukan dengan mengakses fungsi yang 

dilakukan oleh pasien. Pengujian ini dilakukan agar meminimalisir kesalahan 
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sistem ketika sistem siap digunakan. Hasil pengujian sistem ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Fungsi Pasien 

No User Fungsi Yang 

Ditesting 

Hasil Yang Diharapkan Status 

Testing 

1 Pasien Menu Beranda Menampilakan halaman 

Utama Klinik Raniza 

Berhasil 

2 Pasien Menu 

pendaftaran 

Menampilkan halaman 

pendaftaran pasien 

Berhasil 

3 Pasien Menerima 

bukti 

pendaftaran 

Menmpilakan bukti 

pendaftaran pasien yang 

siap di cetak 

Berhasil 

2. Pengujian Fungsional Adm.Klinik 

 Pada tahapan ini pengujian dilakukan terhadap fungsi-fungsi pengguna 

bagian Adm.Klinik, pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 : 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Fungsi Bagian Adm.Klinik 

No User Fungsi Yang 

Ditesting 

Hasil Yang Diharapkan Status 

Testing 

1 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu beranda Menampilakan halaman 

utama. 

Berhasil 

2 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu Login Menampilkan halaman 

login disertai form input 

login pengguna. 

Berhasil 

3 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu login Login diproses ketika 

input username dan 

password tidak sesuai 

Tidak 

sesuai 

4 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu sistem Menampilakan halaman 

user adm.klinik 

Berhasil 

5 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu 

pendaftaran 

Menampilkan menu 

pendaftaran kunjungan 

pasien hari itu pada saat 

diklik menu pendaftaran 

Berhasil 

6 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu 

pendaftaran 

Mengkonfirmasi 

pendaftaran pasien baru 

dan memproses 

pendaftaran pasien lama 

Berhasil 

7 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu pasien Menampilkan halaman 

data pasien 

Berhasil 

8 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu tambah 

data pasien 

Menampilakan halaman 

tambah data pasien 

ketika diklik tambah data 

Berhasil 
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9 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu tambah 

data pasien 

Tambah data pasien di 

proses ketika input data 

pasien kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

10 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu edit data 

pasien 

Menampilkan menu edit 

data pasien 

Berhasil 

11 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu edit data 

pasien 

Menyimpan data pasien 

diproses ketika input data 

pasien kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

12 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu hapus 

data pasien 

Data pasien dihapus 

ketika diklik hapus 

Berhasil 

13 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu rekam 

medis 

Menampilkan halaman 

data rekam medis pasien 

Berhasil 

14 Bag. 

Adm.Klinik 

Menu logout Menampilkan halaman 

logout 

Berhasil 

3. Pengujian Fungsi Bagian Dokter 

Pengujian fungsi yang akan dilakukan pada tahap ini yaitu fungsi-fungsi 

dari pengguna bagian dokter, pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 4.3 : 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Fungsi Pengguna Bagian Dokter 

No User Fungsi Yang 

ditesting 

Hasil Yang Diharapkan Status 

Testing 

1 Dokter Menu beranda Menampilkan halaman 

utama  

Berhasil 

2 Dokter Menu login Menampilkan halaman 

login disertai form input 

login pengguna 

Berhasil 

3 Dokter Menu login Login diproses ketika 

input username dan 

password tidak sesuai 

Tidak 

sesuai 

4 Dokter Menu sistem Menampilakn halaman 

utama dokter 

Berhasil 

5 Dokter Menu pasien Menampilkan daftar 

pasien ketika diklik menu 

pasien 

Berhasil 

6 Dokter Menu pasien Menampilkan halaman 

menu proses update data 

rekam medis pasien 

ketika diklinik menu 

proses proses 

Berhasil 

7 Dokter Menu pasien Simpan data pasien 

diproses ketika input data 

rekam medis kosong atau 

null 

 

Tidak 

sesuai 
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8 Dokter Menu rekam 

medis 

Menampilkan halaman 

data rekam medis pasien 

Berhasil 

9 Dokter Menu rekam 

medis 

Menghapus data rekam 

medis ketika diklik menu 

hapus 

Berhasil 

10 Dokter Menu 

pelayanan 

Menampilkan halaman 

kunjungan pasien yang 

siap di proses 

Berhasil 

11 Dokter Menu 

pelayanan 

Menampilan halaman 

update data rekam medis 

ketika diklik menu proses 

Berhasil 

12 Dokter Menu 

pelayanan 

Simpan update data 

rekam medis pasien 

ketika input data rekam 

medis kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

13 Dokter Menu logout Menampilkan halaman 

logout 

Berhasil 

4. Pengujian Fungsi Bagian Kasir 

Pengujian fungsi yang akan diuji pada tahap ini adalah fungsi-fungsi dari 

pengguna bagian kasir, dimana pengguna bagian kasir memiliki tugas dalam 

mengelola data keluar obat, dapat dilihat dapat Tabel 4.4 : 

Tabel 4.4 hasil pengujian fungsi bagian kasir 

No User Fungsi Yang 

Ditesting 

Hasil Yang diharapkan Status 

Testing 

1 Kasir Menu beranda Menampilkan halaman 

utama kasir 

Berhasil 

2 Kasir Menu login Menampilkan halaman 

login disertai form input 

login pengguna 

Berhasil 

3 Kasir Menu transaksi 

penjualan 

Menampilkan form menu 

penjualan 

Berhasil 

4 Kasir Menu transaksi 

penjualan 

Transaksi disimpan dan 

di proses ketika input 

data obat kosong atau 

null 

Tidak 

sesuai 

5 Kasir Logout Menampilkan halaman 

logut 

berhasil 
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5. Pengujian Fungsi Bagian Gudang 

Pada tahapan pengujian ini akan diujikan melibatkan user bagian gudang, 

dimana proses pengujian fungsi-fungsi yang dilakukan seperti yang dilihat pada 

Tabel 4.5 : 

Tabel 4.5 hasil pengujian fungsi bagian gudang 

No User Fungsi yang 

ditesting 

Hasil yang diharapkan Status 

testing 

1 Gudang Menu beranda Menampilkan halaman 

utama 

Berhasil 

2 Gudang Menu login Menampilkan halaman 

login disertai form input 

login pengguna 

Berhasil 

3 Gudang Menu supplier Menampilkan halaman 

data supplier 

Berhasil 

4 Gudang Menu tambah 

data supplier 

Menampilkan halaman 

tambah data supplier 

dengan cara menginput 

data 

Berhasil 

5 Gudang Menu tambah 

data supplier 

Proses penyimpanan 

tambah data supplier di 

proses ketika inputan 

data kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

6 Gudang Menu edit 

supplier 

Menampilkan halaman 

edit data supplier 

Berhasil 

7 Gudang Menu edit 

supplier 

Edit data supplier 

diproses ketika inputan 

data kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

8 Gudang Menu hapus 

data supplier 

Data supplier dihapus 

ketika diklik hapus 

Berhasil 

9 Gudang Menu Kategori Menampilkan halaman 

kategori 

Berhasil 

10 Gudang Menu kategori Menampilkan halaman 

kategori dengan cara 

menginput data 

Berhasil 

11 Gudang Menu tambah 

data kategori 

Proses penyimpanan 

tambah data kategori di 

proses ketika inputan 

data kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

12 Gudang Menu edit 

kategori 

Menampilkan halaman 

edit data kategori 

berhasil 

13 Gudang Menu edit 

kategori 

Edit data kategori 

diproses ketika inputan 

data kosong atau null 

Tidak 

sesuai 
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14 Gudang Menu hapus 

data kategori 

Data kategori dihapus 

ketika diklik hapus 

Berhasil 

15 Gudang Menu data 

obat 

Menampilkan halaman 

data obat 

Berhasil 

16 Gudang Menu tambah 

data obat 

Menampilkan halaman 

tambah data obat dengan 

cara menginput data 

Berhasil 

17 Gudang Menu tambah 

data obat 

Proses penyimpanan 

tambah data obat 

diproses ketika inputan 

data kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

18 Gudang Menu edit data 

obat 

Menampilkan halaman 

edit data obat 

berhasil 

19 Gudang Menu edit data 

obat 

Edit data obat diproses 

ketika inputan data 

kosong atau null 

Tidak 

sesuai 

20 Gudang Menu hapus 

data obat 

Data obat dihapus ketika 

diklik hapus 

Berhasil 

21 Gudang Menu transaksi 

pembelian 

Menampilkan form menu 

transaksi pembelian 

Berhasil 

22 Gudang Menu transaksi 

pembelian 

Transaksi disimpan dan 

di proses ketika input 

data obat kosong atau 

null 

Tidak 

sesuai 

23 Gudang Logout Menampilkan halaman 

logut 

berhasil 

6. Pengujian Fungsi Bagian Pimpinan 

Pengujian fungsi yang akan di uji pada tahap ini adalah fungsi-fungsi 

pengguna bagian pimpinan, pengujian dapat dilihat pada tabel 4.6 : 

Tabel 4.6 hasil pengujian fungsi bagian pimpinan 

No User Fungsi Yang 

Ditesting 

Hasil Yang Diharapkan Status 

Testing 

1  Pimpinan Menu beranda Menampilkan halaman 

utama 

Berhasil 

2 Pimpinan Menu laporan 

pasien 

Menampilkan halaman 

laporan data pasien 

Berhasil 

3 Pimpinan Menu laporan 

data obat 

Menampilkan halaman 

laporan data obat 

Berhasil 

4 Pimpinan Logout Menampilkan halaman 

logout 

Berhasil 
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4.3 Penyerahan (Deployment) 

Penyerahan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pihak Klinik 

Raniza Prabumulih, dengan melalui proses beberapa tahap sebelumnya, seperti 

komunikasi atau wawancara kepada pihak Klinik, dokumentasi pengambilan data, 

melakukan perancangan dan kontruksi serta beberapa tahapan pengujian. Pada 

tahapan penyerahan sistem ini dilakukan secara langsung kepada Klinik Raniza 

Prabumulih sebagaim mana terlampir pada lampiran 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi rekam medis dan apotek pada klinik raniza prabumulih 

dirancang menggunakan metode pengembangan Prototype, permodelan data flow 

diagram (DFD), dan dibangun menggunakan bahasa pemprograman PHP dan 

MySQL sebagai database nya. Penelitian ini menghasilkan sistem yang dapat 

mengelola dan menyimpan data rekam medis secara terdokumentasi sehingga 

dapat membantu karyawan administrasi klinik raniza, selain itu penelitian ini 

menghasilkan sistem yang dapat membantu pengelolaan data obat mulai dari 

pembelian hingga penjualan obat. 

5.2 Saran 

Sistem informasi rekam medis dan apotek yang penulis buat tidak terlepas 

dari kelemahan dan kekurangan yang disebabkan karena keterbatasan penulis. 

Penulis berharap adanya pengembangan sistem ini, oleh karena itu penulis 

memberikan saran diantaranya: 

1. Sistem ini diharapkan dapat dikembangan lebih lanjut dalam hal 

pelayanan seperti pelayanan persalinan, ibu hamil, dan imunisasi. 

2. Demi menjaga kesempurnaan data diharapkan kepada pihak klinik agar 

dapat melakukan back-up data. 

3. Sistem ini kedepannya diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut 

dalam menunjang pelayanan BPJS. 
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